Cast 


Nama: Celina Nathalia 

Panggilan : Lina 

Umur: 17 tahun 

Karakter: pendiam, kalem, penurut dan pemalu 

Hobi : membaca novel dan komik 

Quotes : mencintai tidak harus memiliki tapi aku ingin 
memilikinya. 


Perkenalkan nama ku Celina Nathalia banyak yang 
memanggilku dengan sebutan Lina. Kata orang-orang 
sekitar akur orangnya polos, pendiam, pemalu dan penurut. 
Bahkan untuk berkomunikasi dengan orang asing pun aku 
merasa gugup, berbeda dengan sahabatku Amanda 
Marcella, dia merupakan sahabatku dari kecil dan dia 
merupakan tunangan dari seorang Alvaro Regantara. Ya Varo 
namanya cinta pertamaku sekaligus cowok yang sangat aku 
cintai tapi aku enggan memberi tahu. Sudah 7 tahun berlalu 
tapi aku masih sangat mencintainya, kenapa? Kata banyak 
orang cinta pertama memang susah untuk dilupakan. Dan 
ya aku merasakannya tetapi dia sudah memiliki tunangan 
yaitu sahabatku sendiri. 


Nama: Alvaro Regantara 

Panggilan : Varo 

Umur: 17 tahun 

Karakter: ganteng, pintar, manis, tinggi 
Hobi : tebar pesona ke semua cewek 
Ouotes: buat apa ganteng kalo ga playboy. 


Nama gue Alvaro Regantara atau bisa dipanggil Varo. Kata 
orang-orang sih gue ganteng haha gue mengakuinya bahwa 
gue ganteng, dari jaman gue kecil pun banyak perempuan 
yang naksir sama gue dan jika gue tertarik gue akan 


mengajaknya pacaran. 

Jangan ditanya gue memiliki mantan berapa? Tentu saja 
sangat banyak sampai-sampai gue lupa mantan gue ada 
berapa, orang-orang pun men cap gue dengan sebutan 
playboy. Oiya gue mempunyai tunangan yaitu Amanda 
Marcella. Dia Manda mantan pacar gue dulu 7 tahun yang 
lalu dan sekarang menjadi tunagan resmi gue semoga nanti 
gue bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih serius bersama 
Manda yaitu pernikahan. Kalau kalian ingin bertanya kenapa 
di umur gue yang masih 17 tahun dan benar-benar sangat 
muda sudah memiliki tunangan bukanlagi pacar? Alasannya 
karena gue mencintainya gue udah gamau di cap playboy 
dan gue bener-bener serius dengan Manda. 


Nama: Amanda Marcella 

Panggilan : Manda 

Umur: 17 tahun 

Karakter: periang, pintar, cantik, friendly 
Hobi : berbelanja, dance dan makeup 
Ouotes: percuma cantik tapi gapunya pacar 


Nama gue Amanda Marcella atau bisa dipanggil Manda. Gue 
orangnya periang seperti membawa virus happy ke semua 
orang. Gue cantik iya 7 tahun yang lalu gue pernah pacaran 
sama Varo huhh seperti cinta monyet tapi sekarang gue 
sama Varo udah tunangan. Gue punya sahabat dari orok 
alias dari kecil namanya Lina, Lina dari dulu tidak pernah 
berubah sangat pendiam dan pemalu. Gue gatau kenapa 
gue bisa betah sahabatan sama Lina tapi sebenarnya Lina 
orang yang asik tapi lebih ke pendiam. 


Prolog 


Cellina Nathalia atau kerap dipanggil Lina gadis kelahiran 
Jakarta yang sudah menetap tinggal disana pada saat dia 
lahir. Dia gadis yang pendiam dan pemalu namun dia sangat 
ramah, Lina tinggal bersama keluarga kecilnya yang 
sederhana yaitu ayah, ibu dan adik perempuannya yang 
bernama Shintya Kinara (9 tahun). Lina merupakan gadis 
yang pendiam Lina memiliki tekat untuk mendapatkan first 
love nya namun bagaimana mungkin takdir tidak 
menginginkan mereka bersama. Jadi Lina memilih bungkam 
untuk perasaanya karena bagaimanapun Varo merupakan 
tunangan dari sahabatnya yaitu Manda. 


Di suatu pagi yang cerah di kediaman keluarga Lina pada 
pukul 7.00 Lina masih bergelung di bawah selimutnya 
padahal alarmnya tadi sudah menyala pada pukul 06.30 
tepat 30 menit yang lalu. Hari ini hari Minggu jadi Lina ingin 
menghabiskan waktunya untuk bergelung dibawah selimut 
lama-lama sebelum suara teriakan sang ibu masuk ke indera 
pendengarannya. 


"LINAAAAAA!!! BANGUN KAMU NAK SUDAH JAM 7 TAPI 
KAMU MASIH BELUM BANGUN JUGA HAH? ASTAGA ANAK 
SIAPA INI MALAS SEKALI,,,,, LINAAA CEPAT BANGUN ATAU 
IBU POTONG UANG JAJAN KAMU!?!?" teriak sang ibu sambil 
mengetuk-ngetuk pintu kamar Lina. 


"Astagaaaa iya Bu ini Lina udah bangun tunggu 5 menit lagi 
ya Lina masih mengantuk" sahut Lina dengan suara khas 
baru bangun dengan mata masih tertutup dan masih 
bergelung di bawah selimut hangatnya. 


"5 MENIT IBU TUNGGU DI DAPUR KAMU BANTU IBU 
MEMASAK HARI INI!" teriak sang ibu lagi sebelum 
meninggalkan kamar Lina. 


"Aishhh ibu kenapasih ganggu tidurku mulu kan ada 
Shintya kenapa harus aku, aku kan masih ngantuk masih 
ingin menikmati weekend yang indah" gerutu Lina sambil 
membereskan tempat tidurnya dan pergi ke kamar mandi 
terlebih dahulu sebelum membantu ibunya masak. 


Setelah selesai dari kamar mandi Lina langsung pergi ke 
dapur dan menyapa sang ibu. 


" SELAMAT PAGI IBU LINA YANG CANTIK" teriak Lina setelah 
sampai di dapur. 


"Astagaaaa, ngagetin aja" kaget sang ibu sambil mengelus 
dadanya. 
"Udah siang Lina anaknya ibu yang pemalas" 


"Ini masih jam tujuh pagi Bu bukan siang!" kesal Lina yang 
sudah mulai memotong beberapa sayur. 


"Ini namanya sudah siang buat anak gadis kayak kamu 
Lina" sahut ibunya lagi yang membuat Lina memajukan 
bibirnya tanda kesal. 


Sunyi untuk beberapa saat sebab Lina dan ibunya fokus 
untuk memasak, sesaat kemudian Lina bersuara lagi. 


"Shintya kemana Bu? masih belum bangun juga? Huhh 
dasar kebo" ledek Lina 


"Kamu tuh yang kebo adekmu udah bangun daritadi dia lagi 
di depan sama ayah bersih-bersih karangan rumah" sahut 
ibunya memang betul adekknya itu sudah bangun sekita 
jam 6 lebih. 


Setelah selesai memasak ibu menyuruh Lina untuk mencuci 
alat masak yang mereka gunakan tadi sedangkan ibu Lina 
membawa makanan ke meja makan dan memanggil suami 
dan anak bungsunya. 


Di meja makan sangat sunyi hanya terdengar suara 
dentingan sendok dan piring sebab ayah Lina tidak suka jika 
saat makan ada orang yang mengobrol karena mengobrol 
saat makan sama saja tidak menghargai makanan yang 
dimasak. 


"Yah, bu, Lina mau balik ke kamar jangan ganggu weekend 
Lina soalnya Lina mau menikmati hari Minggu" ucap Lina 
saat selesai makan. 


"Mau ngapain kamu pagi-pagi di kamar? Mau tidur lagi?" 
tanya sang ayah. 


"Palingan kak Lina di kamar baca novel atau komik sambil 
dengerin lagu... Ya ga kak?" sahut Shintya sepertinya dia 
sudah tau kebiasaan kakaknya itu. 


"Sok tau kamu dek tapi bener sih jadi jangan ganggu waktu 
Lina yaaa bye-bye" ucap Lina pergi ke dapur untuk mencuci 
piring dan melaju ke kamarnya sendiri. 


Ayah dan ibunya cuma bisa geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan anaknya itu. 


"Lina kamu ngapain sih ibu panggil daritadi ga nyahut- 
nyahut" ucap ibunya saat membuka pintu kamar Lina yang 
tidak kekunci. 


"Ehhh ibu sejak kapan di kamar Lina?" tanya Lina dengan 
raut bingung. 


"Ini ada paket tadi diantar sama kurirnya, ibu udah manggil 
tapi kamunya yang ga denger makanya ibu masuk aja ke 
kamarnya kamu" sahut sang ibu dan menaruh kotak 
paketnya di kasur Lina. 


"Ibu lihat kamu daritadi melamun aja lagi mikirin apa nak?" 
tanya sang ibu dengan nada halusnya dan duduk di 
samping Lina sambil mengusap kepala anaknya. 


"Eumm hehe lagi ga mikirin apa kok Bu" sahut Lina dengan 
cengirannya dia bingung mau jawab apa ke ibunya. 


"Yasudah ibu mau kebawah dulu nemenin ayah kamu" ucap 
ibu lalu pergi meninggalkan kamar Lina. 


Hmm kira-kira Lina lagi mikirin apa yahh? 

Mau tau kelanjutannya? Cek chapter selanjutnya ya dan 
Vote ini dulu dengan cara klik di pojok bawah dan comment 
yaa jangan lupa follow aku manisss 


Chapter one - flashback 


When you try your best 

but you don't succeed 

When you get what you want 
but not what you need 

When you feel so tired 

but you can't sleep 

Stuck in reverse 


HAPPY 
READING 


Cellina bingung, bingung harus menjawab apa yang 
dipertanyakan oleh ibunya. 

Haruskah aku menceritakan apa yang aku lamunkan tadi? 
tidak tidak bisa-bisa ibunya akan menganggapnya bodoh 
karena sudah mencintai lelaki yang sudah bertunangan dan 
tidak bisa move-on selama tujuh tahun. Bisa-bisa ibunya 
akan meledeknya lagi huhh menyebalkan. 


Lina lagi-lagi melamun, melamunkan kenangan buruknya 
pada tujuh tahun yang lalu......... 


Flashback on 
Tujuh tahun yang lalu.... 


Pada tahun 2013 lalu, Lina dan Manda sedang berada di 
kelas mereka duduk bersama dari kelas dua sd. Sekarang 
mereka sedang mendapatkan pelajaran bahasa Inggris, di 


depan kelas sedang ada Mrs. Retta yang sedang 
menjelaskan materi pelajaran tersebut. 


"Manda aku ga ngerti bahasa Inggris, aku ga ngerti apa 
yang dijelaskan Mrs.Retta di depan sana" lirih Lina dengan 
kisi-kisi supaya tidak di dengar oleh gurunya itu. 


"Aku juga ga ngerti Lin apa yang Mrs.Retta jelaskan bahkan 
aku ga ngerti Mrs.Retta sedang ngomong apa" adu Manda 
tak mau kalah karena memang benar-benar susah belajar 
bahasa Inggris. 


"Kenapa sih kita harus belajar bahasa Inggris toh kita kan 
hidup di negara Indonesia harusnya memakai bahasa 
Indonesia saja" adu Manda lagi dengan wajah kesalnya. 


"Aku juga tidak tau tapi kata Ibuku bahasa Inggris itu 
penting sekali karena merupakan bahasa Internasional tapi 
aku tidak tau ibu juga pernah bilang kalau bahasa Inggris 
bisa mempermudah untuk mencari pekerjaan" ucap Lina 
panjang dengan suara pelan dia takut nanti ketahuan oleh 
Mrs.Retta akan tetapi... 


"Amanda Marcella and Celline Nathalia what are you guys 
talking about? Daritadi saya melihat kalian mengobrol 
apakah kalian tidak mendengarkan saya sedang 
menjelaskan materi?" ucap Mrs.Retta kepada mereka karena 
beliau sedari tadi memperhatikan sepasang sahabat 
tersebut sedang mengobrol dan tidak mendengarkan materi 
yang ia jelaskan. 


"Apa yang kalian sedang perbincangkan dari tadi sampai- 
sampai kalian tidak mendengarkan gurumu berbicara. 
Tidakkah kalian bisa menghargai seseorang yang sedang 
menjelaskan materi di depan kelas? setidaknya kalian 
mendengar apa yang sedang saya bicarakan tadi jika kalian 
tidak mengerti kalian bisa tanyakan saya nanti waktu jam 


istirahat." ucap Mrs.Retta lagi karena beliau tidak mendapat 
sahutan apapun dari muridnya itu. 


"Kalian berdua maju kedepan" ucap Mrs.Retta dengan tegas 
karena sudah lengah dengan kebungkaman mereka. 


Lina dan Manda mendongak menatap Mrs.Retta karena 
sedari tadi mereka menundukkan kepalanya karena takut 
dimarahi. Mereka saling senggol siku lalu melihat sekitar 
dan ya... semua siswa-siswi di kelasnya sedang 
memperhatikan mereka lalu berdiri dan maju kedepan kelas. 


"Cellina dan Amanda coba kalian jelaskan apa yang sedang 
saya jelaskan tadi di depan kelas" bungkam, mereka berdua 
bungkam karena sama sekali dia tidak ingat apa yang 
Mrs.Retta jelaskan. 


Menunduk dan bungkam adalah satu-satunya cara yang 
bisa Lina dan Manda lakukan. Mereka malu, tentu saja 
bahkan sangat malu karena diperhatikan oleh banyak siswa- 
siswi seperti ini dan menjadi pusat perhatian di dalam kelas. 


"Berdiri di depan kelas sampai jam pelajaran bahasa Inggris 
selesai" ucap Mrs.Retta sambil melanjutkan pelajaran yang 
tadi sempat ketunda. 


Lina mendongak sekeliling kelas melihat teman-temannya 
fokus pada mata pelajaran dan Lina melihat Varo yang juga 
fokus tetapi menambah kesan tampannya. Lina melihat varo 
beberapa saat dan YAAA varo menatapnya. 


"Astaga aku tertangkap basah sudah melihat varo terang- 
terangan" batin Lina saat ia menunduk malu sekali rasanya 
ingin mengubur diri di lautan. 


Bel istirahat berbunyi Mrs.Retta keluar kelas, sebelum keluar 
kelas Lina dan Manda meminta maaf kepada Mrs.Retta 


karena sudah tidak mendengarkannya. Lalu para siswa-siswi 
keluar kelas dan menuju kantin selama jam istirahat. 


Lina dan Manda sekarang sedang berada di kantin yang 
sangat ramai, di sekolah ini hanya terdapat satu buah kantin 
saja jadilah mereka berdesak-desakan untuk mengambil 
makanan maupun minuman karena kakak kelas dan adik 
kelasnya juga berada di kantin tersebut. Lina dan Manda 
membeli makan yang sama yaitu popmie dan fruitea lalu 
duduk di salah satu meja yang kosong. 


"Astaga kalian pagi-pagi sudah makan mie saja apa ga takut 
sakit perut nanti?" ucap seseorang tiba-tiba datang dan 
duduk di kursi sebelah Manda, dia Regita teman sekelas 
Lina dan Manda. 


"Kita itu lagi kesel tau ree, capek berdiri di depan kelas 
mana tadi aku ga makan sebelum berangkat sekolah" sahut 
Manda dan diangguki oleh Lina tanda setuju. 


"Kalian sih yang salah lagi ngomongin apa sampai-sampai di 
tegur Mrs.Retta?" tanya Regita karena dia benar-benar ingin 
tahu bagaimana bisa temannya dihukum di depan kelas. 


"Tadi kita cuma ngobrol sebentar kok tentang kenapa kita 
harus belajar bahasa Inggris padahal kan kita tinggal di 
Indonesia" ucap Manda. 


"HAHAHA kalian ada-ada saja" Regita ketawa mendengar 
jawaban temannya. 


"Mmmm kamu cuma beli itu aja ree? Ga laper?" Lina buka 
suara karena melihat Regita hanya membeli satu biskuit dan 
satu susu kotak. 


"Iya Lin ga lapar kok tadi pagi aku udah makan banyak 
soalnya...ehh kalau kalian mau boleh tuh ikut les private 


bahasa inggris bareng kita-kita.'' usul Regita. 


"Engga deh ree kita itu benci pelajaran bahasa Inggris iya 
ga Lin?" tanya Manda pada Lina dan diangguki oleh Lina. 


"Yahhh padahal seru tau belajar bahasa Inggris sambil 
bermain, ada Varo juga jadi nanti kalian tinggal datang aja 
ke rumahnya Varo. Kalau mau tinggal chat aja si Varonya 
aku tinggal ke meja sebelah yahh dadahh." mendengar kata 
Varo keluar dari mulut Regita membuat Lina bersemangat 
untuk ikut les private bersama yang lain. 


"Manda gimana kalo kita ikuti saran Regita buat ikut les 
private bareng mereka?" tanya Lina ragu-ragu. 


"Hmm kenapa tiba-tiba kamu berubah pikiran Lin? jangan- 
jangan kamu suka ya sama Varo aaaaaa ciecieee" ledek 
Manda keras yang membuat muka dan telinga Lina 
memerah. 


"Hehe tapi jangan dibilang ya man sama yang lain hanya 
kamu aja yang tau" sahut Lina dengan malu-malu. 


"Iya-iya santai aja rahasia kamu aman kok sama aku" ucap 
Manda meyakinkan. 

"Nanti aku tanya mama aku ya soal les bahasa Inggrisnya 
semoga diizinin" 


Jam istirahat sudah selesai semua siswa-siswi memasuki 
kelas masing-masing untuk melanjutkan pelajaran terakhir. 
Setelah jam pelajaran berakhir semuanya diperbolehkan 
pulang ke rumah mereka sendiri. 


To Be Continue 
Jangan lupa vote and coment 


Chapter two - flashback pt2 


Looking back on my life, 

you're the only good I've ever done 
you, if it's not you, it's not anyone 
Not anyone 

Forever's not enough time to 

Love you the way that I want 
Cause every morning I find you 


HAPPY 
READING 


Sekitar pukul 13.00 Lina sudah sampai di rumah. Sekolah 
berakhir pukul 12.30 jadi Lina membutuhkan waktu kurang 
lebih 30 menit untuk sampai di rumah karena Lina berjalan 
kaki. Lina memasuki rumahnya lalu melepaskan sepatu dan 
langsung duduk di depan televisi sambil berfikir bagaimana 
caranya untuk bertanya kepada ibu dan ayahnya tentang 
dia yang ingin mengikuti les private bahasa Inggris. 


Dirumah Lina seorang diri karena ayah dan ibunya bekerja 
sedangkan sang adik entahlah kenapa Shintya belum 
datang dari sekolah juga. Perut Lina berbunyi seolah-olah 
cacing di perutnya lagi demo karena kelaparan jadilah Lina 
pergi ke dapur untuk makan dan cuma ada nasi, lauk pauk 
tidak ada dan Lina melihat sepucuk surat lalu membacanya. 


"Lina ataupun Shintya yang membaca surat ini maaf ibu 
belum sempat masak lauk pauk tadi ibu cuma sempat 
masak nasi karena ibu di telepon bos agar cepat-cepat ke 
toko. Kamu masak lauk ya nak bahannya ada di kulkas" 
baca Lina dalam hati, ahh benar ibunya tidak memasak 
jadilah dia yang memasak sekarang. 


"Mau masak apa ya?" Lina berfikir ingin memasak masakan 
yang cepat jadi karena dirinya sangat lapar sekarang. 
"Masak nasi goreng telur aja deh biar cepat jadi" memilih 
memasak nasi goreng karena membuat nasi goreng 
sangatlah mudah dan cepat. 


Lalu Lina mengambil bahan-bahan untuk membuat nasi 
goreng dua porsi untuk dirinya satu dan satunya lagi untuk 
shintya adiknya, karena ia tahu datang dari sekolah 
sangatlah lelah dan lapar jadi ia berbaik hati membuatkan 
adiknya makanan. 

Selesai memasak Lina langsung membawa satu porsi nasi 
gorengnya ke meja makan nan memakannya. 


"Aku masih kepikiran gimana ya caranya nanti bertanya 
sama ibu tentang les private, kira-kira ibu setuju ga ya? 
kalau ga setuju gimana dong" gumamnya saat makan 
dengan wajah sendu. 

"Ahh nanti ajalah dipikirin sekarang aku mau tidur aja deh" 
gumam Lina lagi lalu mencuci piringnya dan melenggang 
pergi ke kamar. 


Sekitar pukul 15:00 ia terbangun lalu melihat ibu dan 
adiknya sedang makan sambil menonton televisi, menonton 
film kartun dari Malaysia yang berjudul upin-ipin. Shintya 
suka menonton film berbeda dengan Lina, dirinya lebih suka 
membaca novel maupun komik daripada menonton televisi. 


"Lohh dek kemana aja kamu baru datang dari sekolah? 
Bukannya selesai sekolah jam 12.30 ya kenapa baru 
nyampe? Apa jangan-jangan kamu keluyuran iya kan?" 
tanya Lina bertubi-tubi mendekat ke arah Shintya hingga 
mendapat tatapan sinis dari sang adik. 


"Kalo nanya itu satu-satu kenapa sih kak, aku baru pulang 
ya karena tadi ikut extracurricular sampai jam tiga" ucap 


Shintya dan Lina pun membentuk bibirnya bentuk ooo 
tanda mengerti. 


"Ibu... Lina mau bertanya boleh?" tanya Lina dan ibu pun 
langsung mengarahkan pandangannya ke Lina. 

"Buu jadi teman temannya Lina itu ikut les private bahasa 
Inggris, gimana kalo Lina juga ikut les bahasa Inggris? 
soalnya tadi di sekolah waktu pelajaran bahasa Inggris Lina 
gak ngerti sama sekali bu" adu Lina dan berharap semoga 
ibunya memberi izin. 


"Boleh nakk, bagus dong kalau kamu mau belajar bahasa 
Inggris. Ibu setuju belajar yang rajin ya nak supaya sukses" 
ucap ibu Lina karena senang mendengar anaknya ingin 
belajar bahasa Inggris. 


"HAH SERIUSAN BU? IBU GA BOONG KAN? AAAAAAAA 
TERIMAKASIH IBUNYA LINA YANG CANTIK" teriak Lina kaget 
sambil berjalan menuju ibunya dan memeluk sang ibu 
karena ia sangat senang ibunya sudah memberi izin. 


"Iyaa Lina ibu seriusan ga bohong, tapi kamu kenapa sih 
seneng banget kayanya sampai teriak exited gitu?" tanya 
sang ibu karena heran kenapa anaknya terlihat sangat 
senang sekali mendapat izin darinya. 


"Hehe gapapa kok bu, Lina mau chat Manda dulu MAKASI 
BANYAK BU LINA SAYANG IBU" teriak Lina diakhir sambil 
berlari menuju kamarnya. 


"KAK BERISIKKKK!! SHINTYA TUH LAGI NONTON TAU" teriak 
Shintya tak mau kalah karena sebal sedari tadi kakaknya itu 
berisik sekali. 


Setibanya di kamar Lina langsung mengambil handphone 
nya lalu mengetikkan sesuatu untuk Manda. 


Setelah bertukar pesan dengan Manda, Lina langsung 
mencari kontak Alvaro. Entah kenapa tangannya menjadi 
keringat dingin dan jantungnya degdegan. 


"Chat varo gimana ya?" 

"Basa-basi dulu atau langsung to the point?" 

"Ihhh bingung kenapa aku jadi nervous gini sih" gerutu Lina 
bertubi-tubi, ia bingung mau chat varo seperti apa. Dia 
sudah mengetik beberapa kata tapi dihapus lagi dengan 
alasan tidak cocok. 


"Okey mari kita chat seperti ini dulu" ucap Lina lalu 
mengirimkan pesan ke varo. 


"Huhhh legaaaaa" tungkas Lina setelah selesai bertanya 
kepada vari, dan nyatanya dia menahan nafas saat chatan 
lebay memang. 


Alvaro POV 


Saat bertukar pesan dengan cellina, varo merasa senang 
karena melihat isi pesan dari Lina bahwa Amanda akan ikut 
les private barengnya. Iya cari mulai menyukai Manda saat 
melihat Amanda berdiri dihukum di depan kelas dengan 
kepala menunduk dan muka merahnya lucu sekali. Varo 
mencari kontak Manda dan mengiriminya pesan basa-basi 
terlebih dahulu. 


Alvaro POV end 
Author POV 


Malam hari pun tiba Lina sedang berada diruang tamu 
berkumpul bersama ayah ibu dan Shintya. Lina 
menceritakan kepada mereka bahwa mulai besok iya akan 
mengikuti les private bahasa Inggris. Jam sudah 
menunjukkan pukul 21.00 Lina dan yang lainnya bergegas 


pergi tidur sebelum tidur, ia mencuci kaki dan menggosok 
giginya. Lina melihat hpnya yang berbunyi tanda ada pesan 
masuk, ternyata dari Manda sahabatnya. 


"Kenapa Manda chat aku malam-malam gini? Ga biasanya" 
ucap Lina dalam hati lalu membuka pesan tersebut dan 
membaca isinya, betapa terkejutnya Lina saat varo 
mengirimi Manda pesan tetapi dia buang giliran negatifnya 
dan pergi untuk tidur." 


To be continue 
Jangan lupa klik vote dan coment 


Chapter three - flashback pt3 


I just dream all day 

They don't know what's wrong with me 
And I'm too shy to say 

It's my first love 

What I dreaming of 

When I go to bed 

When I lay my head upon my pillow 
Don't know what to do 


HAPPY 
READING 


Pagi yang cerah, Lina masih berada di alam mimpinya lalu 
membuka matanya ketika indera pendengarannya 
mendengar kicauan burung yang bersiulan. Lina tersenyum 
karena apa? Iya karena hari ini iya akan bertemu varo 
seharian, dimulai dari pagi sampai siang bertemu di sekolah 
hingga siang sampai sore bertemu di rumah varo. Entahlah 
ia begitu bersemangat cuma karena bertemu varo. Lina lalu 
bergegas ke kamar mandi dan bersiap-siap untuk berangkat 
sekolah. 


"Selamat pagi ayah" Lina berjalan menuju sang ayah lalu 
mencium pipi ayahnya. 


"Selamat pagi juga anak ayah yang cantik" sahut sang ayah 
dengan kekehannya. 


"Ayah hari ini ga kerja? Oh iya ibu mana yah? Tumben ga 
keliatan dari tadi." Tanya lu kepada ayahnya. 


"Ayah hari ini ijin nak mau nganterin adekmu ke dokter tadi 
pagi sekitar jam 03.00 badan adekmu panas" 
"Ibumu lagi di kamar Shintya lagi ngasih shintya makan 


bubur. Ibu berangkat kerjanya pagi jam 08.00 jadi nanti 
ayah yang jaga Shintya di rumah. Dimakan dulu nih 
sarapannya sebelum dingin nanti ga enak" sahut sang ayah 
panjang lebar sambil memberikan Lina susu dan roti tawar 
isi selai nanas. 


"Sakit? Bisa sakit juga tuh anak padahal kemarin aja masih 
sehat dan masih sempat-sempatnya ngeledekin aku" 
gumam Lina dengan suara rendah agar tidak didengar oleh 
ayahnya tetapi sebaliknya ayah malah mendengar apa yang 
Lina katakan tadi. 


"Kamu itu ga baik ngomong kayak gitu ke shintya. Kamu 
juga udah berapa kali ayah bilang kalau lagi makan tuh 
jangan berbicara nantik kesele--" ayah belum 
menyelesaikan pembicaraannya saat mendengar suara 
batuk dari arah sampingnya. 


"UHUKKK UHUKKK" Lina keselek dia kelimpungan ingin 
mencari air ke dapur tapi netranya menangkap segelas susu 
tanpa basa basi ia langsung meminum susu tersebut. 


"AWWW PANASSS" terial Lina karena ia tidak tahu kalau 
susunya masih panas saking kagetnya Lina malah 
melepaskan genggaman gelas dari tangannya dan..... 


PYARRRRR suara gelas yang berisi susu hangat tersebut 
jatuh tepat di sebelah kakinya dan serpihan gelas itu 
mengenai kaki Lina yang belum memakai sepatu. 


"LINA KAKI KAMU BERDARAH" shock ayahnya benar-benar 
shock ketika melihat serpihan gelas mengenai kaki putrinya 
dan melihat datang yang mengalir dari sana. 


Lina diam tidak bersuara dan tidak bergerak bahkan untuk 
bernafas pun rasanya enggan. Dia juga shock demi tuhan 
Lina sangat takut melihat darah walaupun darahnya sendiri 


dia juga takut makanya dia memilih untuk diam seperti 
patung. 


"Ditahan ya nanti ke sekolahnya gausah pakai sepatu 
pakainya sandal aja ya biar ayah yang yang kasih 
penjelasan ke guru mu nanti." ucap ayah dengan tangannya 
yang sibuk membersihkan darah dan memberikannya obat 
supaya tidak infeksi 


Lina hanya bisa menganggukkan kepalanya dan berjalan 
mengikuti ayahnya ke motor lalu menuju ke sekolah. 
Sebelum naik ke motor Lina berpamitan kepada ibunya. 


Sesampainya di sekolah, ia melihat Amanda yang berlari ke 
arahnya dengan heboh. 


"LINA KAKI KAMU KENAPA?" teriak Manda karena kaget 
melihat kaki Lina yang terbalut sepertinya terluka. 


"Tadi di rumah kena pecahan gelas waktu minum susu hehe 
tapi udah gapapa kok udah diobatin sama ayah cuma masih 
perih aja" sahut Lina dengan raut sedihnya karena iya 
menyesal sudah lalai tadi saat sarapan. 


"Lina masih kuat berjalan kan nak sampai ruang guru? 
Sekarang ayah mau ke ruangan guru kamu agar 
memberikan ijin kamu memakai sandal di sekolah" ucap 
ayah Lina berjalan beriringan bersama anaknya dan 
Amanda dengan hati-hati karena ia tahu kaki anaknya itu 
masih terasa sakit. 


"Selamat pagi buu..." ucap ayahnya saat berada di depan 
ruang guru dan melihat sosok guru perempuan yang 
sepertinya lebih tua dari ayahnya. 


"Selamat pagi pak, ada yang bisa saya bantu?" sahut ibu 
guru tersebut yang bernama Bu Ratna. 


"Perkenalkan saya ayahnya Cellina Nathalia ingin meminta 
izin agar anak saya bisa memakai sandal saat jam pelajaran 
berlangsung karena kaki anak saya terluka" ucap ayahnya 
dengan penuh hati-hati. 


"Baik pak nanti akan saya sampaikan kepada guru yang 
akan mengajar di kelas cellina. Cellina semoga kaki kamu 
segera pulih ya" ucap ibu Ratna dengan senyum ramahnya. 


"Iya Bu terimakasih" sahut Lina tak kalah ramahnya dengan 
membungkukkan badannya tanda hormat. 


"Baiklah kalau gitu saya permisi Bu maaf mengganggu 
waktunya" ucap sang ayah yang diberi anggukan oleh Bu 
Ratna. 


"Kalau gitu ayah balik dulu ya, kamu belajar yang benar 
nanti siang ayah jemput" ucap ayahnya dengan mengusp- 
usapkan tangannya di kepala sang anak. 


"ya ayahh, ayah hati-hati di jalan ya" sahut Lina lalu 
berpamitan dengan mencium punggung tangan ayahnya 


Lina dan Manda berjalan beriringan menuju kelas. 
Sesampainya di kelas banyak teman-teman kelasnya datang 
ke bangku mereka untuk menanyakan keadaan kaki Lina 
dan Lina menjawab sama seperti yang iya katanya tadi 
kepada Manda. 


Jam pelajaran berlangsung dengan mata pelajaran 
matematika. Asal kalian tau matematika adalah musuh 
terbesarnya Lina, Lina sangat benci pelajaran matematika 
sedari kecil karena menurutnya sangat susah tetapi kalau 
urusan menghitung uang Lina juaranya hahaha. 

Jika kalian ingin bertanya mata pelajaran apa yang sangat 
Lina sukai dan menjadi favorit Lina, jawabannya adalah 


pelajaran Budi Pekerti alasannya ya karena mudah 
dipahami. 


"Bapak akan membuat beberapa soal di depan dan siapa 
yang bisa jawab soalnya akan mendapatkan nilai tambahan" 
ucap seseorang di depan sana, ya beliau adalah Pak Aryo 
sebagai guru matematika yang katanya killer memiliki 
kumis yang tebal, perut buncit dan kepala agak botak dan 
jangan lupakan kacamata yang nangkring di matanya 
membuat kesan menyeramkan. 


"Ada yang mau maju kedepan untuk menyelesaikan soal 
ini? Satu soal satu orang" ucap pak Aryo melihat sekeliling 
kelas. 


"Saya pak" ucap varo lalu maju kedepan untuk menjawab 
soal. Varo sangat pintar di bidang matematika, benar kata 
orang-orang varo merupakan paket kompiit. 


Varo menggerakkan tangannya diatas papan tulis dengan 
teratur dan soal selanjutnya dijawab oleh temannya yang 
lain. Soal sudah terjawab semua dan bel istirahat pun 
berbunyi. 


Saat istirahat Lina dan Manda tidak kekantin, mereka 
membawa bekal dari rumah jadi mereka tidak perlu 
berdesak-desakan di kantin. 


"Lin nanti jam setengah dua aku jemput ya untuk les kita 
naik sepeda ke rumahnya varo" ucap Manda dan dibalas 
anggukan dari Lina 


Waktu berjalan sangat cepat sekarang sudah jam setengah 
satu jadi mereka akan pulang dan beristirahat sebelum 
pergi les private jam tiga. 


To be continue 
Jangan lupa vote dan coment 


Chapter four - flashback pt4 


know that I should love myself 

But it's getting kinda hard when you're 
Constantly feeling like garbage 

Know I shouldn't hurt myself 

But I can't find a way to lose weight 
Without literally starving 

Every other song says I'm beautiful 

But what if I don't feel like I'm beautiful? 
I wish my body image didn't say 

That I should be another kinda way 
Maybe I'm not pretty, maybe I'm just fun 


HAPPY 
READING 


Tepat pukul 12.30 bel sekolah berbunyi menandakan 
seluruh siswa maupun siswi dari kelas 1-6 boleh pulang 
kerumah masing-masing. Lina pulang paling akhir tentu saja 
ditemani oleh sahabtnya yaitu Manda, mereka memilih 
pulang paling akhir karena takut kaki Lina yang luka diinjak- 
injak tanpa sengaja oleh siswa yang lain. Dilihatnya sekolah 
udah mulai sepi barulah mereka menuju gerbang depan 
sekolah dan melihat ayah Lina sedang menunggu. 


Sesampainya di rumah, Lina seperti biasa membuka sepatu 
mencuci tangan lalu ke dapur untuk mengisi perutnya yang 
kelaparan setelah itu ia pergi ke kamar adikknya untuk 
menjenguk. 


"Dek kamu sakit apa? Bisa-bisanya kamu sakit padahal 
kemarin sehat-sehat aja toh" ledek Lina lagi...ahh rasanya 
ingin balas dendam gara-gara meledek adiknya itu kakinya 
terkena pecahan gelas. 


"Ckkk ledek aja terus pantesan kakinya luka ternyata kena 
karma ngeledek aku yang cantik seperti bidadari ini" sahut 
shintya bangga dengan senyum centilnya dan mengibaskan 
rambutnya. 


"Kakak serius dek kamu sakit apa" balas Lina dengan malas. 


"Tadi pagi sekitar jam 03.00 badan aku panas kak sempet 
pusing juga jadi aku ke kamar ayah ibu buat ngasih tau 
kalau aku sakit" Shintya menyahut pertanyaan kakaknya 
dengan raut wajah sedih yang dibuat-buatnya dan Lina 
hanya bisa memutar bola matanya dengan malas. 


"Tapi sekarang badan kamu udah ga panas kan? Udah sehat 
berarti kan?" tanya Lina lagi. 


"Iya-iya udah sehat kakakku yang cantik tapi masih 
cantikan Shintya sih." sahut Shintya dengan cekikikan. 


Lina ingin pergi ke kamarnya untuk istirahat, baru ingin 
membuka pintu suara ayah Lina memanggilnya terlebih 
dahulu dan Lina pergi ke ruang tengah untuk mencari ayah 
nya. 


"Ada apa yah manggil Lina?" tanya Lina lalu duduk di 
samping ayahnya. 


"Jadi hari ini kamu akan les bahasa Inggris kan?" tanya sang 
ayah yang dihadiahi anggukkan dari anaknya. 

"Les private bahasa Inggris nya setiap hari apa nak?" tanya 
ayah lagi. 


Lina tampaknya berfikir... 
"Lesnya setiap hari Selasa, Kamis sama hari Sabtu yah" 
sahut lina menghitung hari dengan jarinya. 


"Hari ini kamu gausah Dateng dulu ya? datengnya mulai 
hari kamis aja atau ga sabtu" ucap ayah yang membuat Lina 
membelalakkan matanya tanda terkejut. 


"LOH KENAPA YAH? kan mulai lesnya hari ini" Jawab Lina 
dengan suara agak keras dan diakhiri dengan wajah 
sendunya. 


"Kaki kamu masih luka nak... ayah takut nanti malah 
semakin parah dan infeksi. Jadi kamu istirahat dulu aja ya 
dirumah." ucap ayahnya dengan nada kekhawatiran. 


"yaaa yahh... aku mau ke kamar dulu mau istirahat" sahut 
Lina lalu melenggang pergi ke kamarnya dengan sedih. 


Sesampainya di kamar Lina langsung mengambil 
handphone nya lalu memberitahu Manda bahwa dirinya hari 
ini tidak bisa ikut les. 


Lina mematikan handphone nya lalu naik ke atas kasur, Lina 
melamun disana sampai-sampai ngantuk menyerang dan 
menutup matanya sampai tertidur. 

Beberapa saat tertidur, Lina terbangun karena haus lalu 
meminum air yang ada di nakasnya. Melihat handphone nya 
berbunyi dan terdapat notif Lina lalu membuka mengambil 
hpnya betapa terkejut dan bahagianya Lina saat melihat 
notif ig bawah Alvaro baru saja memposting foto. 

Tangan Lina dengan cepat membuka postingan yang varo 
baru saja posting. 


Hilang sudah kebahagiaanya- - 
Baru juga Lina merasakan hatinya berdebar bahagia tapi 
sekarang sudah digantikan seperti ditusuk ribuan pedang. 


Lina menatap foto Amanda dengan lama. Varo memposting 
foto Amanda saat belajar dan dia merasa bahwa varo 
menyukai Manda bukan dirinya. 


Lina membaca komentar dan tangannya tak sadar 
mengetikkan sesuatu disana iya dia komen di postingan 
varo "cantik" 


Lina melihat banyak komentar dari teman-temannya yang 
mendukung kalau Manda dan varo bersatu, sesaat 
kemudian Lina berfikir... 


"varo pantas menyukai manda dia cantik, pintar, ramah, dan 
friendly. Siapa yang tidak menyukai manda? Bahkan hampir 
banyak orang menyukainya sedangkan dirinya?" gumam 
Lina dan tak terasa satu bulir air mata nya jatuh di 
mukanya. Lina mengusap air matanya sebab ibunya sedang 
memanggil dirinya diluar sana. 


"ada apa bu?" Lina membuka pintu dengan mengucek 
matanya supaya ibu ga curiga dia habis menagis. 


"Astaga kamu baru bangun huh? Dasar kebo" Lina yang 
dikatai kebo pun hanya tersenyum kikuk karena ia tidak 
tahu harus berkata apa ditambah lagi hatinya sudah tidak 
baik-baik saja. 

"Kamu mau ikut kita pergi makan malam keluar ga?" tanya 
ibunya. 


"Engga deh bu, nanti ibu belikan aja Lina makanan terus 
Lina makan dirumah. Lina mau belajar bu pr Lina bejibun 
kayak gunung" sahut Lina dengan cengiran khasnya. 


"Ck ck ck yaudah kamu jaga rumah ya jangan tidur mulu 
kayak kebo" ledek ibu Lina lalu melenggang pergi dari 
kamarnya. 


Saat malam tiba, Lina di rumah sendirian dia sedang belajar 
sebenarnya ia tidak ada tugas seperti yang ia katakan tadi 
kepada ibunya. 


Lina mulai membaca buku tetapi pikirannya jauh melesat 
memikirkan postingan varo tadi sore. 


'TING' 'TING' 'TING' 'TING' 
Suara hp Lina berbunyi tanda ada 4 pesan masuk. 


Lina terpaku melihat chat yang Manda kirim, tanpa permisi 
air mata Lina turun sangat deras bagaikan air terjun yang 
turun deras dari pegunungan (becanda). Lina menangis 
tanpa suara karena adeknya mengetuk pintu diluar 
membawa makanan tapi dirinya sedang tidak mood makan. 
Jadilah dirinya semalaman tidak makan bahkan rasa lapar 
pun tak ia rasakan berbanding sebaliknya yang ia rasakan 
hanyalah sakit hati (eaaaa). 


To be continue 
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Chapter five - flashback pt5 


it hurts so good 

Wide awake through the daylight 

Will you hold me like we're running a yellow light? 
Reach for you with my hands tied 

Are we dancing like we're burning in paradise? 
When it hurts but it hurts so good 

Do you take it? 

Do you break it off? 

When it hurts but it hurts so good 

Can you say it? 

Can you say it? 

Your love is like 


HAPPY 
READING 


Waktu pun berlalu, detik berganti menit, menit berganti 
jam, jam berganti hari, hari berganti minggu, minggu 
berganti bulan dan bulan pun berganti tahun. 


Lina, Manda dan teman-teman yang lainnya sudah kelas 6. 
Manda dan varo pun semakin dekat bahkan mereka sudah 
berpacaran satu bulan yang lalu berkat dirinya yang 
membantu varo seperti beberapa bulan yang lalu varo 
sering mengiriminya pesan menanyakan makanan apa 
favorin Manda, warna kesukaan Manda dan paling parah 
beberapa hari yang lalu varo menanyakan boneka apa 
kesukaan Manda karena dia ingin memberikan Manda 
hadiah di bulan pertama mereka pacaran. 


Kalian ingin bertanya keadaannya Lina? Ahhhh lebih 
tepatnya keadaan hati Lina? 


Jangan tanyakan lagi keadannya sudah benar benar hancur 
seperti serpihan kaca gelas yang jatuh setahun yang lalu. 


Tepat pada tanggal 24 Januari mereka merayakan mensive 
atau mensiversary pacarannya selama sebulan. 


Lina yang melihat postingan varo dan manda di ig pun 
hanya bisa tersenyum. Bagaimana bisa semesta 
mempermainkannya mulai dari varo yang ingin menjadi 
sahabat kami sampai varo menjadi pacar Manda. 


TIGA BULAN KEMUDIAN- 


Hubungan Manda dan Varo awet tak kerasa sudah empat 
bulan lamanya hubungan mereka. Sampai suatu ketika 
hubungan mereka mulai renggang ketika Manda yang ingin 
break sebentar karena Manda ingin fokus belajar untuk ujian 
bulan depan. 


"Lin nanti siang kita belajar bareng lagi?" tanya Manda 
kepada Lina. 


"Iya boleh manda" sahut Lina singkat karena ia lagi fokus 
membaca novelnya. 


"Hmm maunya nanti aku yang kerumah kamu atau kamu 
yang kerumah aku" tanya Manda lagi kepada lina. 


"Terserah kamu aja man aku ngikut" sahut Lina yang masih 
fokus membaca novelnya. 


"Gimana kalau dirumah aku aja? kan kemarin udah dirumah 
kamu. Mama aku lagi dirumah nanti aku suruh mama 
ngajarin sekalian gimana?" ucap Manda memberi saran. 


"Ehh manda gimana kalau dir rumah ku lagi? Nanti sebelum 
belajar kita masak bareng-bareng supaya tambah semangat 
belajarnya" sahut Lina karena ia tau bahwa mamanya 
Manda sangat tidak menyukainya dilihat dari tatapannya 
yang tajam. Maka dari itu Manda lebih sering bermain ke 
rumah Lina. 


Pernah waktu itu Lina bermain ke rumah Manda dan disana 
ada mamanya Manda yang menatapnya tajam tanpa 
memberi senyuman. Entahlah apakah dirinya ada salah atau 
bagaimana sampai-sampai mamanya Manda membencinya. 


"Ya sudah dirumahmu saja nanti kita masak apa ya? Hmm 
gimana kalau kita masak nasi goreng? Atau mie goreng? 
Bagaimana setuju tidak?" ucap Manda dengan bersemangat 
dan dihadiahi senyuman oleh Lina. 


Tak terasa Lina dan manda sering menghabiskan waktu 
bersama belajar di rumah Lina. Manda tidak merasa 
terbebani jika iya terus terusan belajar di rumah Lina karena 
keluarga Lina sangat ramah. 

Kurang lebih sudah sebulan mereka habiskan untuk belajar 
bersama dan besok adalah hari yang dinantikan yaitu hari 
ujian sekolah. 


Hari ini hari pertama ujian sekolah berlangsung semua 
murid kelas 6 sudah berada di ruangan masing-masing 


dengan alat-alat ujian seperti pensil, penghapus, penggaris 
dan pengserut pensil. 


Lina dan Manda berada di ruangan yang berbeda jadi ujian 
ini dilangsungkan selama lima hari berturut-turut. 


"Baiklah anak-anak selamat pagi" ucap salah satu guru 
yang bertugaa untuk menjaga mereka saat ujian 
berlangsung. 


"Selamat pagi pak" ucap Lina dan teman temannya 
serentak. 


"Hari ini adalah hari pertama kalian ujian apakah kalian 
sudah siap?" tanya guru tersebut. 


"Sudah pakk" sahut kami serentak. 


"Bagusss...mulai sekarang kalian bisa mengerjakan soal-soal 
ujian dengan teliti. Ingat jangan menyontek! Bapak beri 
waktu pengerjaannya selama satu setengah jam atau 120 
menit dimulai dari sekarang" ucapnya panjang lebar lalu 
seluruh siswa mengerjakan soal-soal dengan teliti. 


Ujian sekolah berlangsung hingga hari kelulusan dan 
perpisahan pun tiba. Di hari kelulusan dan perpisahan ini 
banyak siswa atau siswi yang menyumbangkan bakatnya 
seperti Amanda dan Alvaro akan menampilkan dirinya di 
atas panggung sebagai model, cellina yang tiba-tiba 
mempunyai bakat bernyanyi serta teman-teman yang lain 
menari dan ada juga yang bermain alat musik. Manda tidak 
melanjutkan hubungannya dengan Varo alias putus. 


Penampilan pertama yaitu pidato mulai dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, bapak komite sekolah serta ibu dan 
bapak guru yang lainnya. 

Penampilan kedua yaitu penampilan dari varo dan manda 


menjadi model. Semua orang berteriak dan bertepuk tangan 
selanjutnya dilanjutkan dengan beberapa tarian, dance dan 
bermain alat musik. 

Penampilan terakhir yang ditunggu tunggu yaitu 
menyanyikan lagu perpisahan yang dipimpin oleh cellina. 


Lina naik ke panggung dan bernyanyi lagi perpisahan yang 
berjudul "sampai jumpa" by Endank Soekamti 


Datang akan pergi 

Lewat kan berlalu 

Ada kan tiada bertemu akan berpisah 
Awal kan berakhir 

Terbit kan tenggelam 
Pasang akan surut bertemu akan berpisah 
Hey! 

Sampai jumpa di lain hari 
Untuk kita bertemu lagi 
Ku relakan dirimu pergi 
Meskipun 

Ku tak siap untuk merindu 
Ku tak siap tanpa dirimu 
Ku harap terbaik untukmu 
Hei! 

Sampai jumpa di lain hari 
Untuk kita bertemu lagi 
Ku relakan dirimu pergi 
Meskipun 

Ku tak siap untuk merindu 
Ku tak siap tanpa dirimu 
Ku harap terbaik untukmu 
Du duu duuduuu 

Du duu duuduuu 

Du duu duuduuu 

Du duu duuduuu 


Saat lagu usai semua orang menangis bahkan Lina 
menangis memeluk Manda sahabatnya itu karena Manda 
akan melanjutkan sekolahnya di luar kota. Manda 
melanjutkan sekolah di luar kota karena ingin belajar 
tentang model. 


-Alvaro on Instagram 


- Cellina on Instagram 


- Amanda on Instagram 


FLASHBACK OFF. 


semua foto diatas cr by google 


To Be Continued 
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Chapter six - were just friend 


Haven't I made it obvious? 
(Haven't I made it?) 

Haven't I made it clear? 
(Haven't | made it clear?) 

Want me to spell it out for you? 
F-R-I-E-N-D-S 

Haven't I made it obvious? 
Haven't I made it clear? 
(Haven't I?) 

Want me to spell it out for you? 
(To spell it out for you?) 
F-R-I-E-N-D-S 

F-R-I-E-N-D-S 

F-R-I-E-N-D-S 

That's how you f- spell "friends" 
F-R-I-E-N-D-S 

Get that shit inside your head 
No, no, yeah, uh, ah 
F-R-I-E-N-D-S 

We're just friends 


HAPPY 
READING 


Sedang asiknya melamun tentang tujuh tahun yang lalu, 
Lina dikejutkan oleh sosok manusia yang duduk di sofa 
kamarnya dengan tatapan dalam. 


"ASTAGAAA, ANJIR GUE KAGET JANTUNGAN YATUHAN 
NGUCAP GUE NGUCAP" teriak Lina dengan mengelus ngelus 
dadanya karena sumpah demi tuhan dia sangat kaget. 

"VARO LO NGAPAIN SIH DI KAMAR GUE?!?! DAN SEJAK 


KAPAN LO DISITU?! "tanya Lina berteriak dengan menatap 
varo dengan tatapan mautnya. 


Iya yang sedang duduk di sofa kamarnya itu iyalah Varo, 
masih ingat varo kan? Alvaro Regantara mantan pacar dari 
sahabatnya itu. Eitsss jangan salah paham dulu varo dan 
Lina sekarang berteman baik. Ingat berteman. Teman. 
TEMAN. T-E-M-A-N. Ga lebih kok dari seorang teman. Mereka 
mulai berteman baik ketika semasa SMP semenjak Amanda 
lebih memilih memutuskan hubungannya dengan varo dan 
melanjutkan sekolah modelnya di luar kota. 


Kalian ingin menanyakan hubungan Manda dengan varo 
sekarang? sekarang mereka sudah bertunangan resmi. Tepat 
setahun yang lalu ketika awal SMA Lina kembali bersekolah 
di kota ini dan mereka melanjutkan hubungannya berdua. 
Setelah setahun pacaran dengan Manda, varo memilih 
untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih serius yaitu 
bertunangan kurang lebih dua bulan yang lalu. Lina? Dia 
memilih bungkam dan tersenyum, dia masih mencintai varo 
dia lebih memilih bungkam daripada merusak 
pertemanannya. 


"Lebay lo! Lagian daritadi gue liatin lo melamun terus, lagi 
mikirin apa sih lo?" tanya varo dengan tangannya yang 
mengambil Snack di atas meja Lina lalu memakannya 
(temen dakjal memang). 


"Gue seriusan ya mamat kaget banget gue kira lo setan" 
ucap Lina lalu mengambil snack di tangannya varo. 


"Ehhh lo apa apaaan woi ngambil snack gue" ucap varo 
dengan kesal. 


"ITU SNACK GUE YA KAMVRET BUKAN SNACK LO!" Sahut 
Lina dengan nada yang sedikit keras, apa-apaan dia bilang 
Snack punya dia?halahhh. 


"Iya-iya snack lo tapi kan udah di tangan gue jadinya ini 
snack punya gue dong" varo merebut lagi snack tersebut. 


"Lo apa-apaan sih ini snack gue gak boleh ada yang minta. 
Lo makan yang lain aja tuh sono." ucap Lina sambil 
menyembunyikan snack kesayangannya itu. 


"Ckkk yaudah deh" varo mengalah lalu mengambil snack 
yang lain. 


"Lo ngapain kesini? Ganggu weekend gue aja tau." tanya 
lina sambil memakan snacknya. 


"Oh iya gue mau beli baju sama hadiah buat ulang tahun 
Manda, anterin gue dong" ajak varo dengan entengnya dia 
tidak tahu betapa sedihnya hati Lina mendengar itu. 


"Emang kapan ulang tahunnya manda?" tanya Lina berfikir 
dia benar-benar lupa kapan ulang tahun sahabatnya. 


"Lusa anjirrr sahabat macam apa lo gatau hari ulang tahun 
sahabatnya sendiri." Ucap varo dengang menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Ya kan namanya juga lupa berarti ga ingat" 
"Ngapain ga sama manda aja?" Tanya Lina dengan sangat 
sangat polosnya. 


"Yatuhannn temen gue tolol banget sih yakali gue sama 
manda beli hadiah buat dia." jawab varo dengan menoyor 
kepala Lina. 


"Sakit tolol yaudah lo tunggu di diluar gue mau mandi" 
sahut Lina lalu melenggang pergi ke kamar mandi. 


Saat Lina selesai mandi ia langsung berpakaian dan 
memoleskan make up tipis di wajahnya serta lipbalm karena 


ia tidak suka memakai lipstik maupun lipcream katanya 
sangat tebal nanti dikira tante-tante. 

Selesai bersiap-siap Lina keluar kamar dan melihat varo 
yang sedang mengobrol dengan sang ayah di teras rumah. 


"Varo ayo jalan sekarang aja" 

"Ayah Lina sama varo mau berangkat dulu ya" ucap Lina 
berpamitan kepada ayahnya dengan mencium punggung 
tangan sang ayah. 


"Om kita pamit ya" pamit varo juga dengan menyalim 
tangan ayah Lina. 


"Yaudah kalian hati-hati. Nak varo om titip Lina ya" ucap 
ayah lalu diangguki oleh keduanya. 


Keduanya telah sampai di pusat mall di kota dan mereka 
berdua memasuki mall. Pertama-tama mereka membeli baju 
untuk varo dilanjut dengan membeli hadiah sang kekasih 
(Manda) yang dibantu oleh Lina. Setelah itu mereka pergi 
beli makan karena lelah memutari mall sedari tadi. 


"Lo mau pesen apa? Biar gue yang bayar" tanya varo. 


"Asekkk gitu dong ditraktir bos senang bos bayar ahahaha. 
Heumm gue mau pesen apa yaa" gumam Lina selagi 
membaca daftar menu makanan yang tersedia. 

"Gue mau pesen nasi goreng spesial, air putih tapi ga 
dingin, jus avokado, ice cream" ucap Lina bersemangat. 


"Banyak banget lo mau morotin gue apa gimana sih" cari 
menggeleng gelengkan kepalanya sambil mencatat 
makanan apa saja yang di pesan dan Lina hanya bisa 
menyengir kuda canda kuda. 


Setelah menunggu beberapa menit, pelayan pun membawa 
beberapa makanan ke meja Lina dan varo. Mereka memakan 


makanan tersebut dengan sunyi hanya terdengar suara 
dentingan sendok dan suara orang-orang di sekitarnya 


Makanan yang mereka pesan sudah habis, tinggal makanan 
penutup yaitu ice cream. Lina membeli ice cream rasa Mint 
chocolate chip sedangkan varo membeli rasa vanilla. 

Saat menyantap ice cream Lina pun membuka suara saat 
melihat apa yang ada di layar hpnya. 


"Varo lo ngapain sih posting foto gue di ig lo? Bukannya 
apa-apa yaaa tapi gue takut Manda jadi salah paham" ucap 
Lina dengan tergesa-gesa sampai ice cream tersebut 
mengenai baju kuningnya. 


"Ga usah khawatir gue udah bilang kok tadi sama manda, 
lagian Manda juga bilang jam tiga dia ada ekskul model di 
sekolahnya" sahut varo sembari memberikan tisu kepada 
Lina. 


Jadi, Manda berbeda sekolah guys sama Lina dan varo. 
Memang Manda udah kembali ke kota tersebut tapi dia 
sekolah di sekolah swasta sedangkan Lina dan varo sekolah 
negeri. 


"Yahhhh kena baju gue kan kalau kaya gini mending tadi 
gue pake baju gelap aja biar gampang hilangin nodanya" 
gumam Lina dengan melengkungkan bibirnya tanda sedih. 
Varo yang melihat tersebut hanya tertawa. 


"Yaudah sekarang mending kita pulang biar nodanya ga 
terlalu menempel" ucap Varo serta mengambil kunci motor, 
dompet dan barang-barang yang ia beli. 


"Ehhh bentar bentar dulu ih gue mau post foto mirror gue 
tadi di toilet" sahut Lina dengan mengutak-atik hpnya. 


"Okeyyy udahh ayo kita pulang udah mulai mendung 
jugaan" ucap Lina mendahului varo. 


Sekitar 30 menitan mereka sampai di depan rumah Lina. 


"Gue pulang dulu Lin, makasi banyak ya udah nganterin gue 
dan ya titip salam buat Tante sama om ya" ucap varo saat 
melihat Lina turun dari motornya. 


"Kaya sama siapa aja lo, btw lo ga mau mampir dulu?" Varo 
hanya menggeleng menanggapi. 


"Ga deh udah mulai gelap nih bentar lagi hujan kayanya" 
sahut varo lalu menyalakan motornya. 


"Ohhh yaudah lo hati-hati di jalan ya" ucap Lina diangguki 
oleh varo dan melenggang pergi meninggalkan pekarangan 
rumah Lina. Lina yang melihat punggung varo gang mulai 
menghilang pun menghelakan nafasnya dengan berat lalu 
tersenyum paksa untuk menyemangati dirinya. 


To Be Continued 
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Chapter seven - Amanda birthday 


Can t you see me? 

Like on that magical day, say 
Believe me 

My heart incinerated 

come and feel me feel me 

Oh can t you see me? 

My friends don t understand me, no 
Friends don't understand me, 
understand me anymore 

With resentment, my heart is heavy 
Cuz you don t understand me 

To make my resentment stop, please 
Take my hand, once again 


HAPPY 
READING 


Hari ulang tahun manda pun telah tiba, Lina beberapa hari 
yang lalu sudah membelikan hadiah untuk Manda lewat 
toko online dan paketnya baru datang kemarin yaitu sebuah 
baju Sabrina berwarna pink dan bingkai yang berisi foto 
mereka berdua, Lina bingung mau membeli apa karena 
setaunya Manda sudah hampir punya semua kebutuhannya. 


Sedangkan varo kemarin lusa ia membeli sepasang sepatu 
sneakers, sepasang Hoodie berwarna hijau army dan 
beberapa alat make up yang dibantu oleh Lina. Lina dengan 
senang hati membantu varo walaupun dihatinya sangat 
perih ahaha. 


Lina membuka hpnya dan melihat Amanda memposting 
fotonya yang sangat cantik menurut Lina. 


Hari ini hari kamis, seperti biasa Lina dijemput oleh varo 
untuk berangkat ke sekolah. Di sekolah varo menjadi ketua 
OSIS (ketos) sedangkan Lina menjadi wakil ketua OSIS 
(waketos). Mereka memilih jurusan yang berbeda otomatis 
kelas yang mereka dapatkan berbeda yaitu Varo memilih 
jurusan MIPA yang mendapat kelas di MIPA 1 sedangkan 
Lina memilih jurusan bahasa dan budaya karena sekarang 
dia sangat suka belajar bahasa asing. 


Setelah Lina berpamitan kepada kedua orangtuanya, Lina 
langsung menaiki motor varo. Sesampainya di parkiran 
sekolah varo melepas helm lalu berjalan ke kelas masing- 
masing. 


"EHHH BABU!!!" panggil varo sedikit berteriak kepada Lina. 
"BABU BABU NDASMU" teriak Lina dengan kesal. 


"Haha ya kan bener lo jurusan bahasa dan budaya yang 
disingkat jadi babu" kekeh varo karena dia sangat senang 
memanggil Lina dengan sebutan babu karena dia memilih 
jurusan bahasa dan budaya. 


"Ck apaan sih? Gue mau ke kelas nih" sahut Lina dengan 
menghentak-hentakkan kakinya. 


"“Itu...lo gamau lepas helm dulu napa? Mau ke kelas pake 
helm lo? Atau mau gue lepasin? Hahaha..." ucap varo sambil 
ketawa keras" 


Lina baru menyadarinya lalu melepas helmnya dan menatap 
sinis ke arah varo. 


"Selamat pagi Bu ketos" ucap teman sekelas Lina saat ia 
baru memasuki kelasnya. 


"Ehhh Lin muka lo kenapa deh pagi-pagi gini udah murung 
aja?" tanyanya saat menghampiri meja Lina. 


"Gue tuh lagi kesel tau ga sih? masa iya gue ke kelas hampir 
pake helm? Bayangin lah gue habis-habisan diledekin sama 
tuh ketos" keluh Lina dengan menelungkupkan kepalanya di 
atas meja. 


"HAHAHA lo sih ada-ada aja masa ga lepas helm" ledek 
Amel. Yaaa Amel namanya dia ketua kelas di kelasnya 
karena apa? Karena cowoknya tidak mau menjadi ketua 
kelas aneh memang. 


"Lo kalau mau ngeledekin gue mending pergi aja deh!!! Lo 
sama aja tau sama si varo" ucap Lina lalu melenggang pergi 
ke luar kelas. 


"EHHH LIN MAU KEMANA LO?" teriak Amel mengikutin 
temannya itu. 


"Lo ga denger apa udah bel? Noh liat di lapangan udah 
banyak orang baris noh" sahur Lina dan djangguki oleh 
Amel. 


Yang pertama Lina lihat saat sampai di lapangan yaitu varo 
berdiri di depan dengan membawa microphone dan 
memberi aba-aba untuk seluruh siswa maupun siswi di 
lapangan. Seluruh siswa sudah berbaris rapi di lapangan 
dan varo pun membuka suara... 


"Tes tes 123 321" ucap varo mengetes microphone nya. 
"SELAMAT PAGI SEMUANYA" sapa varo dan dibalas teriakan 
selamat pagi dari seluruh siswa. 

"Karena hari ini akan ada rapat dewan guru di sekolah ini, 
maka seluruh siswa maupun siswi dipersilahkan untuk 
mengambil acara bebas. Dan untuk seluruh OSIS tolong 


jangan pulang terlebih dahulu... Terimakasih" ucap varo lalu 
turun dari sana. 


Seluruh siswa berteriak gembira karena hari ini tidak ada 
acara ajar mengajar. Berbeda dengan Lina mukanya sangat 
murung hahaha. 


"Aisss ga adil banget anjir kenapa OSIS ga ikut pulang aja 
sih" gerutu Lina karena demi Alek dia tadi sudah sangat 
senang mendengar bahwa seluruh siswa diperbolehkan 
pulang tapi sesaat kemudian ia mendengar bahwa anggota 
OSIS tidak boleh pulang Lina langsung murung. 


"Sabar bu bos sabar hahaha" 

"Bu waketos gaboleh murung lohhh" 

"Muka lo Lin kayak ikan kecut haha" 

Begitulah kira-kira teman-teman sekelasnya meledek sang 
waketos dan mendapat tatapan tajam setajam jarum pentul 
canda pentul. Lina lalu mengambil tasnya lalu melenggang 
pergi ke ruang OSIS. 


Setelah beberapa jam mengurus urusan rapat, sekarang 
seluruh OSIS sedang berada di kantin untuk makan karena 
mereka sangat lapar. Selesai makan mereka bergegas untuk 
pulang. 


MALAM HARI PUN TIBA 


Lina bersiap-siap untuk pergi ke pesta ulang tahun 
sahabatnya yaitu manda. Seperti biasa Lina menyapu 
makeup tipis-tipis di mukanya lalu menyemprotkan parfum 
di beberapa bagian. Lina dijemput varo, padahal ia sudah 
menolak tapi varo tetep memaksa karena varo tidak mau 
sendirian kesana. 


Sesampainya di sana Lina dan varo memberi ucapan 
selamat ulang tahun kepada Manda dan memberikannya 
hadiah. 


"Mandaaaa happy sweet seventeen yaaa" ucap Lina dengan 
girang lalu memeluk sahabatnya itu. 


"Terimakasih linnnn, aku kangen tauuu" ujar Manda 
memeluk Lina tak kalah hangatnya. Memang benar mereka 
masih menggunakan aku-kamu karena dulu mereka pernah 
coba pake gue-lo tapi katanya ga terbiasa. 


"Happy birthday sayang semoga apa yang diinginkan lekas 
tercapai" ucap varo memberi hadiah untuk Manda dan 
mendapat pelukan hangat dari kekasihnya. 


"Sayanggg makasi banyak yaa" sahut Manda menempelkan 
kepalanya di dada varo. 


"Just for you honey" ucap varo lalu mencium lama kening 
Amanda dengan hangat. 


"OH MY GOD OH MY EYES OH MY HEART" teriak Lina dalam 
hati ingat ya guys dalam hati seraya memalingkan mukanya 
ke arah lain. 


"Gue kesana dulu ya var" tunjuk Lina menunjuk meja yang 
kosong dan diangguki oleh varo. 


"Manda aku kesana dulu ya" ucap Lina kepada Manda. 


"Ahhh okeyyy have fun lin" sahut Manda lalu mereka 
(Manda dan varo) pergi untuk menyalimi tamu undangan 
yang datang. 


Lina duduk di meja bagian belakang sendirian karena dia 
tidak mengenal teman-teman Amanda disini. 


Lina memilih memainkan hpnya karena ia sangat bosan dan 
melihat postingan foto Alvaro bersama Manda. 


Lina lalu mencari fotonya bersama Manda dan 
mempostingnya ke ig. 


Acara pun dimulai dengan nyanyian happy birthday, potong 
kue, makan-makan dan beberapa jenis game. Sungguh Lina 
sangat bosan saat ini karena sudah satu jam ia duduk dan 
tidak ada teman bicara... Lalu seseorang menghampirinya. 


"Haiii..." sapa orang tersebut, Lina hanya membalasnya 
dengan senyuman. 
"Boleh gabung?" tanyanya seraya duduk di samping Lina. 


"Boleh... silahkan" sahut Lina dihiasi dengan senyumannya. 


Siapakah dia?? 

Kira" siapa orang yang menghampiri Lina? 
Apakah cowok? 

Atau cewek? 


To Be Continue 
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Chapter eight - Amanda birthday pt2 


If | don't have her 

The sun doesn't shine 

The world doesn't turn 

Alright, alright 

But I know, I know, I know for sure 
Everybody wanna steal my girl 

Everybody wanna take her heart away 
Couple billion in the whole wide world 

Find another one 'cause she belongs to me 


HAPPY 
READING 


"Haiii..." sapa orang tersebut, Lina hanya membalasnya 
dengan senyuman. 
"Boleh gabung?" tanyanya seraya duduk di samping Lina. 


"Boleh... silahkan" sahut Lina dihiasi dengan senyumannya. 


"Hmm kenalin nama gue Ryan, nama lo siapa?" tanya lelaki 
yang bernama Ryan tersebut dengan mengulurkan 
tangannya. 


"Nama gue Cellina, panggil aja Lina" sahut Lina lalu 
menjabat tangan Ryan. 


"Namanya cantik kayak orangnya." gombal Ryan yang 
membuat muka Lina memerah seperti kepiting rebus. 


"Makasih." gumam Lina seraya menundukkan kepalanya 
karena malu. 


Setelah beberapa saat tidak ada yang bersuara, Lina pun 
membuka suaranya... 


"Heumm ian kalo boleh tau lo temen sekolahnya manda" 
tanya Lina karena takut canggung. 


"I-ian?" tanya Ryan, entahlah saat Lina memanggilnya 
dengan sebutan ian hatinya berdebar-debar karena baru 
pertama kali seseorang memanggilnya dengan sebutan ian. 


"Eh gue ga boleh manggil ian ya? Sorry soalnya nama lo 
kepanjangan jadi ya-- gue singkat aja hehe" kekeh Lina, dia 
sangat malu sekarang. 


"Gapapa kok panggil senyamannya lo aja, ahh gue beda 
sekolah sama Manda. Gue kesini di ajak temen gue sih." 
sahut Ryan dengan panjang lebar dan Lina hanya manggut- 
manggut. 

"Gue awalnya duduk sama mereka," tunjuk Ryan, "Gue ga 
nyambung sama mereka soalnya gue ga kenal jadi ya gue 
kesini deh karena liat lo sendirian daritadi." 


"Owhhh... gue kesini sama temen gue, dia tunangannya 
Manda. Mereka lagi berduaan yaudah deh mending gue 
duduk aja daripada jadi obat nyamuk" ucap Lina dengan 
kekehannya. 


"Btw lo siapanya Manda Lin?" tanya Ryan lagi karena ia 
sangat ingin lebih dekat lagi. 


"Gue sahabatnya manda dari SD. Sekarang beda sekolah 
sama manda soalnya Manda milih sekolah model sedangkan 
gue sekolah di SMA nyari jurusan bahasa dan budaya" sahut 
Lina panjang lebar dan tanpa sadar padahal mereka baru 
kenal tapi sudah saling nyaman ngobrol satu sama lain. 


"Bahasa dan budaya? Sama dong gue juga nyari jurusan itu 
tapi ya-- gue sekolahnya di SMA swasta karena gue ga dapet 
di negeri... btw gue boleh minta no hp lo ga Lin? sekalian 
tanya-tanya" tanya Ryan kepada Lina. 


"Boleh kok 085XXXXX---" ucap Lina dengan menyebutkan 
no hp nya. 


"Thankyou Lin" ucap Ryan berterimakasih dengan 
senyumnya yang sangat manis. 


Hari semakin larut Lina sudah cape menunggu varo, 
beberapa tamu undangan sudah pulang. Lina sangat 
ngantuk sampai-sampai dia menguap tanpa sadar Ryan 
yang melihatnya terkekeh gemas. 


"Keliatannya lo ngantuk banget Lin gamau pulang apa?" 
tanya Ryan karena kasian melihat Lina yang sudah 
mengantuk dari tadi. 


"Uhh? gue pulang kok tapi nunggu varo." jawab Lina dengan 
menelungkupkan kepalanya di meja. 


"Gue anter pulang aja gimana? kasian lo nya ngantuk 
nunggu mereka." tawar Ryan dengan wajah khawatirnya. 


"Seriusan ian? Terus temen lo gimana?" tanya Lina. 


"Serius lin... Dia pulang sama temennya juga bisa kok, 
yaudah ayo gue anter lo pulang sampai selamat" ucap Ryan 
berdiri lalu mereka berjalan menuju dimana Manda dan varo 
berada. 


"Manda Varo aku pulang duluan ya soalnya udah ngantuk" 
ucap Lina seperti sedang berkisi-kisi karena dia sangat tidak 
enak hati. 


"Tapi gue belum selese Lin... Terus lo pulangnya sama 
siapa?" tanya varo. 


"Gue pulangnya sama temen kok santai aja... oiya sekali lagi 
selamat ulang tahun manda gue pamit duluan yaa" ucap 


Lina memeluk Amanda. 


"Yaudah hati-hati yaa Lin terimakasih juga udah datang" 
sahut Manda dengan senyum cantiknya. Lalu Lina pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


"Masuk Lin" ujar Ryan membuka pintu samping kemudi dan 
disahuti terimakasih dari Lina. 


"Alamat rumah lo dimana Lin?" tanya Ryan seraya 
menghidupkan mesin mobilnya. 


"Alamat gue di perumahanXXXX..." sahutnya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan yang hening tidak 
ada suara dari Lina maupun Ryan. Mereka sekarang sudah 
berada di depan rumah Lina. 


"Manis" gumam Ryan memandangi wajah Lina yang bersinar 
karena terkena cahaya rembulan. 

"Lin bangun Lin udah sampe di depan rumah lo" ucap Ryan 
hati-hati seraya menepuk pelan pipi Lina. 


"Eunghhh" lenguh Lina baru bangun. 

"Eh udah sampe ya ian? terimakasih banyak ya ian lo 
pulangnya hati-hati yaa jangan ngebut" ucap Lina lalu 
keluar dari mobil setelah mendapat balasan dari Ryan. 


"Hati-hati ian" ucap Lina melambai-lambaikan tangannya 
dan dihadiahi senyuman dari Ryan. 


Saat Lina sedang memasuki rumahnya, ia langsung 
disuguhkan dengan pemandangan yang sangat-sangat ia 
benci, yang tidak ia harapkan semasa hidupnya terjadi. 
Pemandangan dimana kedua orang tuanya sedang 
bertengkar sangat hebat. 


"KAMU!! HARUSNYA KAMU YANG BERI SAMBUTAN HANGAT 
SAAT SAYA PULANG KERJA!!" 

"BUKAN MALAH MENYUDUTKAN SAYA DENGAN HAL YANG 
TIDAK-TIDAK" teriak ayahnya Lina... Dia sangat marah dilihat 
dari wajahnya yang memerah. 


"APA KATAMU MAS? MENYUDUTKAN HAL YANG TIDAK-TIDAK? 
MAKSUD KAMU SAYA FITNAH? HAHHH?!?! APA BUKTI TADI 
TIDAK CUKUP?" ucap ibu Lina berteriak bahkan di wajahnya 
sudah beruraian air mata. 


"DIA PARTNER KERJA SAYA!!! BERANINYA KAMU BILANG 
SAYA SELINGKUH HAHH?" teriak ayah Lina lagi, bahkan urat- 
urat lehernya sampai bermunculan. 


"HAHAHA" kekehnya sambil menghapus air matanya. 
"KALAU BUKAN SELINGKUH APALAGI MAS?" sudutnya lagi 
dengan berteriak keras. 


"SUDAH BERAPA KALI SAYA BILANG SAYA GA SELINGKUH 
BRENGSEK!!" ucapnya dengan memukul tembok untuk 
menyalurkan rasa emosinya, sungguh dia tidak akan 
melukai istrinya. 


"MALING MANA ADA YANG NGAKU... SUDAHLAH MAS SAYA 
CAPEK MENDING KITA PISAH AJA!!!" tungkas ibu Lina. Dia 
sudah memikirkan ini matang-matang karena belakangan 
ini suaminya sering jarang pulang dengan alasan bekerja. 


"ARGHHHHHH" frustasinya sambil melempar vas bunga 
yang ada di sampingnya. 

"TERSERAH!! BESOK KITA URUS GUGATAN CERAINYA, SAYA 
PERMISI" ucap sang ayah dengan nada tinggi dan 
meninggalkan rumah ini entah kemana. 


Lina yang melihatnya itu terpatung, air matanya sudah 
jatuh dari tadi dan ia melihat sang adik sedang memeluk 


ibunya sambil menangis. 
"Linaaa..." lirih sang ibu di sela-sela tangisannya. 


"Nooo" Lina menggeleng. 

"Please give me some alone time" ucap Lina sambil 
menghapus air matanya dan melenggang pergi ke 
kamarnya. 


Lina menutup pintu dengan keras dan menguncinya lalu 
Lina merosotkan dirinya di belakang pintu sambil menangis 
tersedu-sedu. Kejadian ini begitu cepat entahlah kenapa 
tuhan memberinya cobaan yang bertubi-tubi hari ini, mulai 
dengan urusan percintaannya sampai dengan urusan 
keluarganya dia sangat capek. Lina merogoh tasnya untuk 
mengambil handphone nya lalu mengetik sebuah pesan. 


CELLINA 
I want to cry 
Please help me... 


Coba tebak... 

Siapa kira yang dikirimi pesan oleh Lina??? 
Alvaro? 

Amanda? 

Ryan? 


To Be Continue 
Jangan lupa vote and coment 


Chapter nine - worried 


Will something change? 

Looks like it won't be like that 

Even so, today 

Isn't that over already? 

When the second and minute hands overlap 
The world held its breath for a moment 
Zero O'Clock 

And you gonna be happy 


HAPPY 
READING 


Cellina 
I want to cry 
Please help me... 


Ryan 

Lin? 

Kenapa? 

Hey are you okay? 
Please read my text 
Gue telpon ya? 


Yuppp seperti yang kalian lihat, Lina mengirimkan pesannya 
kepada Ryan. Kenapa bukan Varo atau Manda? Kenapa 
Ryan? padahal mereka baru saja kenal beberapa jam yang 
lalu. Alasannya karena Lina tidak ingin merusak hari 


bahagianya Manda dan varo. 
Drttt... drttt... 


Ryan is calling... 


Hp Lina bergetar di genggamannya, saat ia lihat Ryan 
sedang meneleponnya lalu Lina mengangkat telepon 
tersebut. 


"Linnn" 

"Lo kenapa hm?" 

"Kenapa, mau nangis?" tanya Ryan di seberang sana karena 
sungguh ia sangat khawatir terhadap Lina walaupun mereka 
baru kenal tapi seakan-akan mereka sudah kenal lebih lama. 


"jan..." lirih Lina dengan suara menahan tangis. 


"Nangis Lin nangis aja, gue temenin lo disini" 

"Tumpahin semuanya Lin, jadiin bahu gue buat menopang lo 
dalam keadaan senang maupun sedih walaupun gue gaada 
disana sekarang." ucap Ryan lagi dengan sangat pelan. 


"jan hiksss... tadi ayah sama ibu gue berantem hiks... 
katanya mereka mau cerai gue harus apa hiks..." ucap Lina 
di sela-sela tangisannya. 


"Berantem? Ayah lo ga main tangan kan?" tanya Ryan. 


"Engga ian hiks... tapi mereka mau cerai, keluarga gue udah 
berantakan ian." sahut Lina sambil menangis. 


"Tenang Lin, tumpahin aja semua tangisan Io biar lo lega." 
ucap Ryan, sungguh dia tidak tahu harus berkata apa lagi 
selain menenangkan Lina. 


Sekitar kurang lebih 15 menit Lina menangis ditemani Ryan 
sambil menceritakan kejadian tadi, tangisan Lina pun sudah 
mulai reda. 


"Udahan nangisnya?" tanya Ryan di seberang telepon. 


Lina pun mengangguk, "udah... makasi ian" sahut Lina. 


"Iya sama-sama, kalau lo mau cerita lagi gue siap dengerin 
cerita lo kok." ujar Ryan seraya tersenyum manis di 
seberang telepon. Dia tersenyum walaupun Lina tidak dapat 
melihatnya entahlah dia merasa senang sekaligus tenang 
bisa membuat Lina lega. 


"Sekarang lo cuci muka dulu ya baru tidur supaya tidurnya 
nyenyak hehe." pinta Ryan dengan kekehannya. 


"yaa tapi gue belum ngantuk ian." lirih Lina dengan 
melengkungkan bibirnya tanda sedih. 


"Gue tebak pasti bibir lo sekarang melengkung kan kayak 
bebek hahaha..." ledek Ryan seraya ketawa keras di 
seberang sana. 


"IHHH KOK LO TAU? CENAYANG LO YA?" ucap Lina sedikit 
berteriak seakan-akan ia melupakan masalah tadi. 


"Haha gue asal tebak aja sih." kekehnya... 
"Buruan gih tidur!! Lo pasti capek Lin." pinta Ryan lagi 
dengan nada lembut selembut kapas hiyahiya. 


"Dibilangin gue belum ngantuk ihhh." gerutu Lina. 


"Yaudah gimana kalo gue nyanyiin lo? Tapi habis itu lo nya 
harus tidur gimana?" tawar Ryan. 


"Lo bisa nyanyi ian? Jinjja? Woww daebak!!!" tanya Lina 
dengan semangat... hmm btw Lina balas memakai bahasa 
Korea karena ia sering mendengarnya di iklan mie televisi. 


"Bisa lah!!! Lo ngeraguin kemampuan gue nyanyi? ehh btw 
lo ngomong apaan tadi gue gangerti" tanya Ryan walaupun 
dia anak bahasa dan budaya tapi tidak ngerti bahasa korea. 


"Eum gue juga gatau ngomong apa... Gue denger di televisi 
tuh!!!" sahutnya dengan menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Yaudah bentar ya gue ambil gitar dulu." ucapnya lalu 
mengambil gitar. 

"Udah... Lo mau gue nyanyiin lagu apa?" tanyanya seraya 
membernarkan posisi gitarnya. 


"Terserah lo aja biar gue cepet tidur" sahut Lina dengan 
mematikan lampu kamar supaya adem katanya. 


"Okey tapi janji yaa abis itu lo harus tidur." ucap Ryan. 


"ya ian i'm promise hehe." sahutnya dengan 
mengancungkan jari kelingkingnya. 


Play the "sweet night" song -by V (BTS) 


Ryan mulai memainkan intro dari lagu sweet night dengan 
gitarnya lalu memainkan suaranya dengan pelan nan 
lembut... 


On my pillow 

Can't get me tired 

Sharing my fragile truth 

That I still hope the door is open 


Lina yang mendengar nyanyian Ryan pun terpatung seperti 
disengat listrik seakan-akan nyanyian Ryan 
menghipnotisnya. Suaranya Ryan sangat merdu sehingga 
Lina menjadi sangat mengantuk sekarang. 


'Cause the window 

Opened one time with you and me 
Now my forever's falling down 
Wondering if you'd want me now 


How could I know 

One day I'd wake up feeling more 
But I had already reached the shore 
Guess we were ships in the night 
Night, night 

Hoo, hoo, hoo, hoo, hoo, hoo 

We were ships in the night, night, night 
l'm wondering 

Are you my best friend 

Feel's like a river's rushing through my mind 
I wanna ask you 

If this is all just in my head 

My heart is pounding tonight 

| wonder 

If you 

Are too good to be true 

And would it be alright if I 

Pulled you closer 

How could I know 

One day l'd wake up feeling more 
But I had already reached the shore 
Guess we were Ships in the night 
Night, night 


Sekitar 3 menitan Ryan sudah selesai dengan nyanyiannya 
dan tidak mendengar apapun di seberang sana. 


"Lin?" tanya Ryan tapi tidak ada sahutan dari Lina. 

"Udah tidur ya? Okey goodnight Lin." ucap Ryan dengan 
pelan supaya Lina tidak bangun lalu mematikan sambungan 
teleponnya. 


phone call ends 


Alvaro POV 


Di kediaman Amanda, Alvaro mondar mandir karena dia 
sangat khawatir temannya itu tidak menghubunginya, 
apakah dia sudah sampai? atau apakah terjadi sesuatu?. 
Varo mulai menyingkirkan pikiran negatifnya, varo khawatir 
karena Lina pulang bersama yang katanya teman padahal 
mereka baru kenalan. 


"Varo, coba kamu telepon Lina siapa tau dia udah nyampe 
rumah." pinta Manda dia juga sangat khawatir dengan 
sahabatnya itu. 


Varo mulai mencari kontak Lina lalu meneleponnya. 


Maaf nomor yang anda tuju tidak dapat dihubungi cobalah 
beberapa saat lagi... 


"Arghhh" varo sangat bingung sekarang sudah beberapa 
kali ia coba telpon Lina tapi hpnya tidak aktif. 


"Kayanya hpnya Lina lowbat atau gimana ya." ucap manda 
sambil berfikir. 


"Udahlah varo mungkin Lina udah tidur nyenyak" ucap 
mamanya Amanda, dia kesal terhadap Lina karena merusak 
kebahagiaannya di hari ulang tahun anaknya. 


Varo mengangguk seraya mengambil minuman soda di 
sebelahnya supaya menghilangkan rasa khawatirnya. 


"Nak varo gimana kalau kamu menginap disini aja? Kamu 
lagi banyak pikiran takutnya ga fokus di jalan" pinta 
papanya Amanda yang daritadi hanya menyimak 
percakapan mereka. 


"Ga usah pa, varo bisa pulang kok." ucap varo meyakinkan 
semuanya. Varo memanggil papa dan mamanya Manda 
dengan sebutan yang sama maupun sebaliknya manda 


memanggil kedua orangtuanya varo dengan mama dan 
papa juga. 


"Kami khawatir nak... Disini ada kamar kosong kamu bisa 
tidur disana semalaman." ucap papanya Manda sekali lagi. 


"Yasudah kalau begitu varo nginep disini aja pa, terimakasih 
banyak." ucap varo dengan sopan. 


Alvaro POV end 


To Be Continue 
Jangan lupa vote and coment 


Chapter ten - hurted 


You 

Said you'd follow me anywhere 

But your eyes 

Tell me you won't be there 

I got to learn how to love without you 

I got to carry my cross without you 
Stuck in the middle and I'm just about to 
Figure it out without you 


HAPPY 
READING 


Pagi yang indah, matahari mulai bermunculan dari timur 
dan suara kicauan burung yang sedang bernyanyi kesana 
kemari. Berbeda dengan Lina, ia membuka mata dengan 
berat dan mengingat tentang kejadian semalam... Ahhh 
keluarganya sudah terpecah belah. 


Lina mengambil hpnya dan ternyata sudah tidak bernyawa 
alias lowbat, lalu ia mencharger hpnya. Saat hpnya menyala 
ia melihat banyak sekali notif. 


7 missed calls from Alvaro 


Oh my God iya baru ingat kenapa kemarin ia tidak 
memberinya kabar. Lalu Lina mengetikkan sesuatu dan 
mengiriminya ke varo. 


Cellina 
Varo? 
Maaf hp gue semalem lowbat 


Ting! Ting! 


Lina melihat isi chat Ryan... ia merasakan jantungnya 
berdetak hebat, wow what is this? 


Ryan 

Morning Lin 

Udah bangun belum? 
Bangun woi lo sekolah 


Cellina 

Morning too ian 

Gue udah bangun yaa!! 

Thanks buat semalem, suara lo bagus 
Btw judul lagunya apa? 


Ryan 

Iya-iya bawel 

Judulnya sweet night by V (BTS) 
Lo dengerin sana!!! 


Cellina 
Okeyy ian thankyou and have a nice day! 


Ryan 
Have a nice day too Iin... 


Lina membuka aplikasi musiknya lalu mencari lagu yang 
dinyanyikan oleh Ryan semalam. 


Lina mulai mendengarkan lagu tersebut dengan mata 
terpejam, dia sangat menikmati pemilik suara dari Kim 
Taehyung yang sangat merdu di telinganya. Lina membuat 
story di Instagramnya dengan screenshot lagu tersebut 
yang berisi caption "thank's" lalu bersiap-siap untuk 
berangkat sekolah sebelum varo menjemputnya. 


Alvaro POV 


Di kediaman rumah Amanda, varo bangun pagi-pagi buta 
karena ia akan pulang lalu bersiap-siap ke sekolah. Sebelum 
berangkat pulang, varo berpamit terlebih dahulu... 


"Morning sayang." sapa Amanda saat masuk ke kamar yang 
ditempati oleh varo semalaman. 


"Morning too sayang." sahut varo dengan mengecup bibir 
Manda sekilas. 


"Gimana Lina? Dia udah ada kabar belum?" tanya Manda 
dengan wajah khawatirnya. 


"Lina? udah kok tadi dia chat katanya semalem hpnya 
lowbat." sahutnya sambil mengusap-usapkan tangannya di 
kepala Manda. Manda hanya mengangguk menanggapi. 


"Sayang, aku pulang sekarang gapapa? Biar ga telat nanti 
sekolahnya." ucap varo. 


"Heumm gapapa kok!! Sini aku anterin sampai depan." 
sahut Manda seraya berjalan berdampingan menuju orang 
tua Manda. 


"Ma...Pa... Varo mau balik sekarang katanya" ucap Manda 
kepada mama dan papanya. 


"Lohhh nak varo gamau sarapan pagi dulu bareng kita?" 
tanya mama Amanda. 


"Ga usah deh ma, varo nanti sarapannya di sekolah aja biar 
ga telat." sahut varo dengan sopan. 


"Yasudah... Kamu hati-hati di jalan ya nak." ujar papanya 
Manda. 


"Iya Pa...Ma... varo pamit ya." pamit varo dengan menyalimi 
tangan kedua orang tuanya amanda dan diangguki oleh 
keduanya. 


"Sayang, aku balik yaa." ucap varo dengan senyumannya 
lalu mencium kening Manda. 


"yaaa, kamu hati-hati di jalan ya..." sahut Manda dengan 
senyum manisnya. 


Sekitar pukul 06.15 Varo sudah sampai di rumahnya, Varo 
sudah bersiap-siap dari tadi sekarang ia sedang makan 
seorang diri dengan melihat aplikasi ignya. Saat varo 
melihat story dari Lina, rahangnya mulai mengeras lalu ia 
menelpon Lina... 


Alvaro POV end 
Author POV 
Varo is calling... 


"Hallo? Varo? Kenapa nelpon gue?" ucap Lina dengan muka 
bingungnya. 


"Lo berangkat sekolah sendiri. Nanti temuin gue di taman 
belakang jam istirahat." sahut varo dengan suar datarnya. 


"Lohh kenapa ga ngomong disini aja?" tanya Lina karena ia 
masih bingung dengan varo. 


"LO DENGER GUE GA SIH??? DI TA-MAN-BE-LA-KANG!! gaada 
tapi-tapian." eja varo dengan menekankan kata taman 
belakang lalu memutuskan sambungannya. 


Lina tersentak mendengar varo membentaknya, dia 
memegang dadanya yang bergemuruh karena kaget. 


Setelah netral Lina bergegas ke sekolah sebelum ibunya 
memanggil. 


"Nak, udah mau berangkat sekolah? Ga sarapan dulu?" 
tanya sang ibu dengan muka bengkaknya karena habis 
menangis semalaman. 


"Gak... Lina makan di sekolah aja." sahut Lina lalu 
melenggang pergi ke sekolah tanpa berpamitan, ia bingung 
harus bersikap seperti apa kepada orang tuanya. 


Lina sampai di sekolah jam 06.50, hampir telat memang 
karena Lina ke sekolah memakai transportasi umum. 


Sesampainya di sekolah, Lina melihat Varo bersama teman- 
temannya sedang mengobrol. 


"Varo lo kenapa? Gue ada salah ya sama lo?" tanya Lina 
setelah berlari dari gerbang menuju kelas varo. 


Varo yang tadinya bergurau bersama temannya, saat 
melihat Lina pun langsung memasang wajah datarnya lalu 
masuk ke dalam kelas tanpa mengucapkan sepatah kata. 


"Varo kenapa?" batin Lina bertanya-tanya lalu memasuki 
kelasnya dan memulai pelajaran. 


Jam istirahat 


Alvaro 
Imn bikng 


Lina melihat chat varo pun langsung berlari ke taman 
belakang. Sesampainya di taman, Lina celingak-celinguk 
mencari keadaan varo. 


"Semalem lo kemana?" tanya varo to the point yang 
membuat Lina terkejut. 


"Semalem gue pulang sama Ryan--" sahut Lina. 


"Ohh... Namanya Ryan." celetuk varo sambil tersenyum 
ketir. 


"Iya namanya Ryan, kenapa Var? Toh Ryan orangnya baik 
kok dia anterin gue sampe rumah dengan selamat." Terang 
lina dengan sangat polosnya. 


"KENAPA? LO NANYA 'KENAPA' HAH?" teriak varo dia sudah 
kepalang emosi. 


"V-varo... are you seriously? L-lo bentak gue?." tanya Lina 
dengan suara bergetar. 


"Iya kenapa? Lo enak-enakan pergi sama orang yang baru lo 
kenal tanpa ngabarin gue? sedangkan gue? GUE KHAWATIR 
SETENGAH MATI DI RUMAH MANDA BRENGSEKK!!!" 
"Bisa-bisanya gue khawatir sama lo sedangkan lo lagi 
senang-senangnya sama cowok baru?!?!" ucap varo dengan 
emosinya tanpa mempedulikan lawan bicaranya sudah 
menangis. 


"Lo gatau... kemarin gue ga baik-baik aja g-gue ada 
problem, LO GATAU!!!" teriak Lina di akhir katanya sambil 
mengusak rambutnya. 


"Problem? Hahaha problem kalau lo sedang jatuh cinta sama 
si Ryan Ryan itu? wow secepat itu? Hmm berapa jam? satu 
or dua jam? YOU," tunjuk varo tepat di depan muka Lina, 
"LIKE A BITCH" sindir varo dengan senyum remehnya 
tanpa memikirkan perasaan Lina. 


"Mulai detik ini lo gausah cari gue ataupun sebaliknya, gue 
ga butuh temen kayak lo!" pinta varo seraya melihat jam di 
pergelangan tangannya, lalu meninggalkan Lina yang 
sedang menangis. 


"Hikss cobaan apa lagi hikss..." lirih lina, sebenarnya ia ingin 
menceritakan masalah kedua orangtuanya, tapi mendengar 
kata "bitch" keluar dari mulut varo, Lina memilih bungkam. 


Lina berlari menuju rooftop sekolah untuk menangis dan 
menenangkan dirinya, ia memilih bolos di jam pelajaran 
terakhir suapaya teman-temannya tidak menanyakan 
kenapa ia menangis. 


To Be Continue 
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Chapter eleven - changed 


We're only gettin' older, baby 

And I've been thinkin' about it lately 
Does it ever drive you crazy 

Just how fast the night changes? 
Everything that you've ever dreamed of 
Disappearing when you wake up 

But there's nothing to be afraid of 

Even when the night changes 

It will never change me and you 


HAPPY 
READING 


Sudah sekitar satu bulan yang lalu kejadian dimana Varo 
memutuskan hubungan pertemanannya dengan Lina. Lina 
berubah 180 derajat, dimana yang kalian kenal Lina adalah 
orang yang murah senyum dan periang berbanding terbalik 
180 derajat. 


Beberapa Minggu yang lalu kedua orang tua Lina resmi 
bercerai, hak asuh anak dibagi menjadi dua yaitu Lina 
diasuh oleh sang ibu sedangkan Shintya diasuh oleh sang 
ayah. 


Shintya dan ayahnya pergi meninggalkan kota ini 
sedangkan Lina dan ibunya menetap tetapi rumah yang 
dulu mereka tempati dijual oleh ibunya bukan karena krisis 
ekonomi, namun ibu Lina ingin membuang kenangan buruk 
yang menimpa keluarganya. 


Di bawah atap rumah kecil yang ia dan ibunya tempati 
sekarang, terdapat seorang gadis yang masih bergelung di 
tempat tidurnya. 


Kring...kring...kring 


"Eunghhh..." lenguh Lina saat mendengar suara alarm yang 
begitu mengganggu tidurnya, lalu Lina bangkit dari 
kasurnya menuju kamar mandi. 


"LINAAAA BANGUN NAK UDAH SIANG NANTI KAMU TELAT KE 
SEKOLAHNYA NAK!!!" teriak ibunya seperti biasa 
membangunkan sang anak di pagi hari. 


"Pagi Bu..." sapa Lina saat selesai bersiap-siap untuk ke 
sekolah. 


"Pagi sayang... Makan dulu gih ibu udah masak nasi goreng 
kesukaan kamu." ucap sang ibu memberi seporsi nasi 
goreng buatannya. 


"Hmmm" Lina mengangguk... 
"Ibu hari ini kerja?" tanya Lina seraya menyuapkan 
sesendok nasi ke mulutnya. 


"Kerja nak, nanti ibu berangkatnya jam 10, kenapa?" sang 
ibu balik bertanya kepada Lina. 


"Lina nanti pulangnya agak terlambat, ada rapat OSIS 
pulang sekolah nanti." sahut Lina yang masih fokus dengan 
makanannya. 


"Owh yaudah tapi nanti di sekolah kamu beli nasi ya? biar 
ga laper waktu rapatnya." ucap ibu Lina yang diangguki 
oleh Lina. 


Setelah selesai makan Lina mengambil tasnya dan memakai 
sepatu sekolahnya lalu ia berpamitan kepada ibu. 


"Lina pamit Bu." pamit Lina dengan mencium punggung 
tangan sang ibu. 


"Iya nak hati-hati di jalan yaa." pesan ibu Lina. 


Lina ke sekolah menggunakan angkutan umum karena 
biasanya Lina dijemput oleh varo. 


Lina sampai di sekolah sekitar pukul 06.40, tak banyak 
orang yang menyapanya seperti dulu karena semenjak 
pertemanan Lina dan varo berakhir, teman-teman yang 
lainnya juga ikut mengakhiri entah kenapa... Mungkin saja 
mereka ingin berteman dengan Lina karena Lina sangat 
dekat dengan Varo haha. 


"Morning Lin." ucap Amel, ya Amel adalah satu-satunya 
teman yang mungkin Lina percayai. 


"Hmm." seperti biasa Lina membalasnya dengan gumaman 
beserta wajah datarnya. 


"Btw Lin, nanti pulang sekolah jalan kuy? Kemana gitu gue 
bosen dirumah." tawar Amel. 


"Ga." sahut Lina dengan singkat, tetapi Amel sudah hafal 
dengan perubahan Lina jadi dia fine-fine aja. 


"Ayolahh Linn... Ayolahhh." bujuk Amel dengan wajah 
melasnya. 


"Gue ga bisa." sahut Lina sambil membaca novel yang ia 
bawa dari rumahnya. 


"Ckkk lo ga asik mah, ayolah kali ini aja sekalian refreshing 
gitu loooo." bujuk Amel lagi memasang wajah puppy eyes 
nya. 


"Gue ada rapat OSIS." jawab Lina karena benar nanti akan 
ada rapat OSIS. 


"Yaudah deh kapan-kapan aja" 
"Ehh gue baru liat novel lo, baru ya?" tanya Amel. 


"Hmm" hanya gumaman lagi yang dapat didengar oleh 
Amel. 


"Kapan lo belinya? sama siapa?" tanya Amel dengan seribu 
pertanyaan canda seribu. 


"Kemarin sama ian." sahut Lina dengan entengnya. 


"MAKIN DEKET AJA NIH CIECIEEE." teriak Amel dengan 
excited. 


"Berisik." tegur Lina karena ia menjadi tidak fokus 
membaca. 


"Btw lo makin deket aja nih sama Ryan ya ga? Apakah ada 
something hahaha." ledek Amel sambil mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Apasih ngaco lo." sahut Lina, memang benar sampai saat 
ini hubungan Lina dan Ryan semakin dekat tetapi mereka 
hanya teman. 


"Excuse me..." ucap seseorang dari depan pintu. 


"Mel lo kesana gih kan ketua kelas." Celetuk salah satu 
temen sekelasnya. 


"Lo aja ya Lin yang nyamperin." ucap Amel kepada Lina. 


Lina yang mendengar itupun langsung berjalan menuju 
seseorang tersebut lalu berkata, "Yes, Mr.Andre?" tanya Lina. 


"Tell all students, today there is a test, | will give 30 minutes 
to study before the test starts." ucap Mr.Andre kepada Lina. 


Sebagai jurusan bahasa dan budaya diwajibkan untuk 
menggunakan bahasa asing sesuai mata pelajarannya. 


(Beritahu semua siswa, hari ini ada tes, saya akan 
memberikan waktu 30 menit untuk belajar sebelum tes 
dimulai.) 


"Okey Mr.Andre i will convey." sahut Lina menggunakan 
bahasa Inggris tentu saja bahasa Inggrisnya sangat lancar, 
ingat ketika SD Lina sangat tidak menyukai bahasa Inggris? 
Sekarang dia sudah sangat pintar. 


(Okey Mr.Andre akan saya sampaikan.) 


"Thankyou Lina and good morning." ucap Mr.Andre dengan 
tegas. 


"You're welcome Mr, good morning too." sahut Lina dan 
diangguki oleh Mr.Andre lalu berjalan menuju ruang guru. 


"ALL! PLEASE LISTEN TO ME!!! Mr. Andre said today there 
will be an English test, 30 minutes to study before the test 
starts." teriak Lina di depan kelas menyampaikan pesan dari 
Mr.Andre. 


(SEMUA! TOLONG DENGARKAN SAYA!!!  MrAndre 
mengatakan hari ini akan ada tes bahasa Inggris, 30 menit 
untuk belajar sebelum tes dimulai.) 


"Anjingggg kenapa nadak banget sih." 

"Fckkkk gue belum belajar." 

"Yatuhann haruskah hambamu ini mencapcipcup 
jawabannya nanti?" 

"Nih guru suka bener nadak-nadak kayak rem." begitulah 
keluh kisah yang Lina denger dari seluruh siswa yang ada di 
kelasnya. 


30 menit kemudian... 


“Good morning all," 
"Ready for the test?" tanya Mr.Andre dan tidak ada sahutan 
dari muridnya. 


"Ready for the test?" tanya Mr.Andre sekali lagi dengan 
suara tegasnya. 


"READY MR!!" kompak seluruh siswa menjawab. 


"Good ... the time | have given 90 minutes starting from 
now!." ucapnya seraya membagikan kertas yang berisi soal. 


(bagus ... waktu yang saya berikan 90 menit dimulai dari 
sekarang!) 


Setelah selesai seluruh siswa boleh istirahat dan melakukan 
pelajaran selanjutnya sampai jam terakhir. 


Lina sekarang sudah berada di aula sekolah untuk 
melakukan rapat para OSIS, walaupun hubungan Lina dan 
varo sedang tidak baik-baik saja namun mereka melakukan 
tugasnya dengan profesional. Seperti Lina membantu varo 
dari awal rapat sampai rapatnya selesai. 


"jan?" kaget Lina melihat Ryan di depan rumahnya. Yang 
mengetahui rumah barunya Lina hanya Ryan. 


"Hehe sini dulu muka lo murung kenapa hmm?" tanya Ryan 
yang masih duduk di atas sepeda motornya. 


"Hhh capek gue." keluh Lina menghempaskan tubuhnya di 
sofa depan rumah. 


"Nih gue bawain snack kesukaan lo sama yoghurt." ucap 
Ryan menenteng tas belanjaannya. 


"Ahhh tau aja lo... Thankyou iannnn." sahut Lina 
bersemangat sembari melihat isi tas belahannya. Ahhh 
snack favoritnya ia jadi ingat kenangannya bersama varo 
yang sering berebutan snack. 


"Keinget varo ya Lin?" tanya Ryan sambil terkekeh, ia tau 
semuanya karena Lina lah yang menceritakannya. 


"Hah apaan engga kok ian! he is evil!" ucapnya dengan 
memutar bola matanya. 

"Masuk ian ngapain sih diluar." ujar Lina membawa 
barangnya masuk kedalam rumah diikuti oleh Ryan. 
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Chapter twelve - who 


Let's turn tears into hope again and again 
Improve everyday life with seven colors 

Your Everlasting Shine will shine like a diamond 
You will shine like a diamond 

Angels and demons crossing the cross 

The world is full of contradictions 


HAPPY 
READING 


Tok... Tok... Tok... 


"NAK BANGUN NAK SUDAH PAGI." teriak ibu Lina dari luar 
sana sembari mengetok pintu kamar Lina. 


Lina yang mendengar teriakan sang ibu pun langsung 
terbangun dan melihat jam di nakasnya yang menunjukkan 
pukul 06.15. 


"Eungh... Iya Bu." sahut Lina sedikit berteriak. 


"Ibu berangkat kerja ya nak. Kalau mau sarapan, 
makanannya ada di atas meja." ucap ibu Lina diluar sana. 


"Hmmm..." gumam Lina dengan mata tertutup karena dia 
masih sangat mengantuk. 


Lina melanjutkan tidurnya, sekitar 15 menitan Lina 
terbangun karena suara ponselnya berdering. 


"Arghhhh!... Ganggu aja! Siapa lagi sih yang ganggu tidur 
gue?" gerutu Lina, ia sangat kesal karena weekend nya 
selalu diganggu. 


Ryan is calling... 


"Ckkk ni bocah kenapa berisik banget sih pagi-pagi." gerutu 
Lina lagi seraya mengangkat telepon dari Ryan. 


"Morning Lin!" sapa Ryan di seberang sana. 


"Hmm... Ngapain sih lo telepon pagi-pagi buta gini? Ganggu 
aja tau ga gue mau tidur!" Sahut Lina dengan nada 
kesalnya. 


"Masih pagi Lin udah marah-marah aja, kenapa lo? Lagi 
kedatangan tamu bulanan ya?" Ledek Ryan di seberang 
sana sambil ketawa. 


"BERISIKK!!! Serius gue nanya lo ngapain telepon gue pagi- 
pagi gini? Kalau mau ganggu mending gue matiin." ucap 
Lina. 


"Eh jangan dimatiin dong cantik... Jadi gini, anterin gue ya 
Lin? Nanti jam setengah 8 ke bandara." tanya Ryan kepada 
Lina. 


"Bandara? Ngapain lo ke bandara?" tanya Lina lagi. 


"Menurut lo? Orang-orang bandara ngapain?" bukannya 
menjawab Ryan malah bertanya balik. 


"Ishh ngapain lo malah nanya balik ke gue sih monyed." 
sahut Lina, sumpah weekend yang Lina harapkan sudah 
tidak sesuai realita. 


"Ya gue mau jemput seseorang." Jawab Ryan tanpa memberi 
tahu siapa orang tersebut. 


"Someone? Who?" tanya Lina lagi karena dia sangat kepo 
sekarang. 


"Surprise... Makanya lo ikut gue ke bandara." bujuk Ryan 
sekali lagi. 


"Gue ngantuk ian, gue mau lanjut tidur aja ya bye bye... 
Good morning too ian." jawab Lina dengan cepat lalu 
mematikan sambungannya. 


phone call ends 


Pukul 9.30 Lina terbangun dari tidurnya yang sempat 
terganggu tadi. Hari ini hari Minggu, Lina akan 
menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang di rumah. 


Pertama-tama Lina akan membersihkan dirinya di kamar 
mandi lalu ia akan memesan makanan online. Lina 
membuka aplikasi untuk belanja online, ia memesan 
tteokpokki, mie pedas, pancake, berbagai jenis makanan 
ringan serta minuman. 


Sembari menunggu kurir datang, Lina ke dapur untuk 
memanaskan masakan ibunya. Lina melihat aplikasi 
instagramnya dan melihat Ryan memposting foto seorang 
cewek di bandara. 


"Apakah dia orangnya?" 

"Who?" 

"Who is she?" 

"Pacarnya ian ya?" Lina bertanya dalam hatinya, saat ia 
melamun terdengarlah suara bel dari depan rumahnya. 


"Ini mba pesanannya." ucap kurir tersebut seraya 
memberikan pesanannya kepada Lina. 


"Ini pak uangnya... Terimakasih." sahut Lina sambil 
membayar tagihannya, ia sudah tahu total tagihannya 
karena sudah tertera di aplikasi tersebut beserta ongkos 
kirimnya. 


"Sama-sama mba." ucap pak kurir itu sebelum melajukan 
motornya. 


Lina masuk ke dalam rumahnya, ahh iya Lina sudah tidak 
peduli dengan Ryan lagi haha. 


"Huhh gue gak peduli." Batin Lina berjalan menuju 
kamarnya dan menaruh makanannya di meja. 


Hari ini Lina akan menonton YouTube sampai puas, ia lalu 
mengambil laptop dan spiker bluetoothnya. Ahh rencananya 
ia akan mendengarkan lagu dan videonya menggunakan 
speaker. 


Lina membuka aplikasi youtubenya di laptop dan mencari 
lagu yang trending. Mulai dari trending teratas, Lina melihat 
musik video dari Korea Selatan yang berjudul... 


"Ahh ini judulnya apa? Pake tulisan Korea mana gue ngerti 
astaga." kesal Lina karena ia jadi tidak bisa membaca judul 
lagu tersebut. 


"TXT, gue cuma bisa baca itu doang. But its okay gue bakal 
dengerin lagunya terlebih dahulu." ucap Lina sambil 
memutar musik video tersebut. 


"Ahhh judul lagunya blue hour" ucap Lina manggut- 
manggut melihat komentar di YouTube. 


"Woww rambut biru siapa?" 

"Ihh itu ganteng banget mukanya kayak bule" 

"RAMBUT BLONDE PACAR GUE FIX!" 

"YANG PAKE TOPI COWBOY SIAPA WOI RAMBUT ORANGE? 
senyumnya melemahkan hati gue" 

"Ada tupai....." 

"Woi itu temennya kenapa disiram air eh itu bola air deh 
kayanya" 


"Part my time machine ganteng banget yatuhan" 

"DANCE BREAKNYA KEREN SUMPAH!!!" 

"Gemes banget tiduran di rumput" 

"Eh ngapain di atas pohon?" 

"Itu bukunya kenapa diinjak ganteng?" 

"YAHH... YAHH... YAHH... UDAHAN?" begitulah kata-kata yang 
keluar dari mulut Lina saat melihat musik video dari TXT. 


"Ada lagi ga sih? Gue belum puas liatnya keren banget." 
ucap Lina seraya mencari video musik txt lainnya dan.... 


"YEY KETEMU BANYAK BANGET." pekik Lina senang saat 
menemukan banyak musik video TXT yang lainnya. 


Kurang lebih sudah satu jam Lina menonton musik video 
mulai dari crown sampai yang terakhir ia menonton blue 
hour lagi bahkan beberapa performance yang ia tonton dari 
TXT ditemani dengan makanan yang ia pesan tadi... Uhhh 
rasanya sungguh nikmat. 


Saat Lina sedang fokus menonton performance TXT yang 
lain, tiba-tiba... 


Ceklek... 


Pintu kamar Lina terbuka dan muncullah sesosok lelaki dari 
balik pintu. 


"IAN!!! LO KALO MASUK KETOK PINTU DULU NAPA." teriak 
Lina saat melihat ian dengan cengiran khasnya. 


"Lo sih gue udah telepon, pencet bel depan rumah, ketuk 
pintu tapi lo ga nyaut-nyaut." 


"Ck perasaan dari tadi lo ganggu gue mulu deh." sindir Lina 
seraya memutar bola matanya. 


"Masuk rayn..." ucap Ryan kepada seseorang di 
belakangnya. 


"Siapa?" tanyanya. 


"Makanya tadi gue ajak ke bandara gamau, kepo kan lo 
sekarang." sahut Ryan sambil duduk di ujung kasurnya. 


"Hai... masuk aja gapapa, nama lo siapa?" tanya Lina 
dengan ramah, sebenarnya ia sangat kesal terhada Ryan 
yang mengajak orang asing masuk ke rumahnya ralat ke 
kamarnya. 


"Hm... Kenalin nama gue Rayn, gue adek kandungnya 
Ryan." sahut rayn menjulurkan tangannya untuk 
berkenalan. 


"HAH? ADEK KANDUNG LO IAN? SEJAK KAPAN LO PUNYA 
ADEK?" tanya Lina sedikit berteriak, ia kaget? Sungguh 
sangat kaget. 


"Ya menurut lo dia adek boongan gue gitu?" 
"Dari lahirlah Lin..." sambung Ryan. 


"Ouuu... Kenalin nama gue Cellina, panggil Lina aja." sahut 
Lina dengan menjabat tangannya rayn. 


"Rayn itu kembaran gue." ucap Ryan tiba-tiba yang 
membuat bola mata Lina hampir keluar canda keluar. 


"HAH?? KALIAN BERDUA KEMBAR?" Lina kaget mendengar 
bahwa Ryan mempunyai kembaran. 


"Iya Lin, tapi gue diadopsi sama Tante gue, kakak dari papa 
gue." jelas Rayn yang dihadiahi anggukan dari Lina. 


"Terus lo tinggal dimana Rayn?" tanya Lina lagi, lagi dan 
lagi. 


"Gue tinggal di Melbourne, lebih tepatnya di Australia. Gue 
disini liburan soalnya sekolah gue lagi libur semester." jelan 
Rayn panjang lebar. 


"Australia? Wow... Keren banget." ucap Lina. 
"Btw lo ngapain Lin pake speaker segala?" tanya Ryan. 


"Ahhh gue tadi dengerin lagu-lagu dari TXT nih keren 
banget sumpah ketagihan gue." sahut Lina dengan gembira. 


"TXT? Tomorrow X together?" tanya Rayn. 


"Iya TXT, tapi tomorrow X together itu apa? yang gue tau 
TXT boy group dari Korea" tanya Lina balik kepada Rayn. 


"Dek lo kpopers kan pasti tau lah yang dibilang Lina." ujar 
Ryan kepada Rayn adeknya. 


"Tomorrow X together itu kepanjangan dari TXT Lin, cara 
pelafalannya Tomorrow by together." jelas Rayn dengan 
semangat. 


"Owhhh... Gue baru tau ada kepanjangannya." sahut Lina 
dengan anggukan tanda mengerti. 


"By the way lo Moa ya Lin?" tanya Rayn lagi. 


"Moa? Moa apalagi yatuhan gue gangerti gitu-gituan." 
ucapnya seraya memanyunkan bibirnya. 


"Hehe, Moa singkatan dari Moments of Alwaysness. Moa itu 
nama fandomnya TXT Lin, lo udah tau belum nama member 
TXT?" tanya Rayn sedangkan Lina hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Sini gue kenalin semua membernya." ucap Rayn 
mengambil laptop Lina dan mencari foto TXT disana. 


"Nahh... Kita mulai dari sebelah kiri." ucap Rayn. 


"Ini yang rambut biru namanya Choi Soobin, dia ini 
leadernya txt, terus sebelahnya itu Choi Beomgyu, 
sebelahnya beomgyu ini Kang Taehyun, sebelahnya lagi 
namanya Choi Yeonjun dan yang terakhir maknae alias 
member termuda dari TXT namanya Hueningkai. Lo bisa cari 
infonya yang lain di google." jelas Rayn panjang lebar 
menunjuk satu persatu member TXT. 


"Wow... Keren... Lo bisa hafal semuanya, Rayn lo Moa ya?" 
tanyanya. 


"Engga... tapi gue suka banget sama TXT mereka itu gemes, 
apalagi lagu-lagunya gue suka banget." sahut Rayn dengan 
sumringah. 


"Mukanya sama aja menurut gue." ucap Ryan yang nongol 
disana melihat foto TXT. 


"Ya lo kalo lama-lama juga bakal hafal kak." sahut Rayn. 


"Okey deh, nanti gue mau menghafal nama-namanya." ucap 
Lina sembari melihat lagi foto TXT di halaman laptopnya. 


"Yaudah kalo lo mau nanya sesuatu tanya aja sama gue, 
minta kontak gue di Ryan aja." 


"Siapp thankyou Rayn!" 
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Additional cast 


Nama: Ryan Maheswara 

Panggilan : Ryan 

Umur: 17 tahun 

Ouotes: kamu cantik tapi sayang gabisa dimiliki. 


Nama: Rayn Maheswari 

Panggilan : Rayn 

Umur: 17 tahun 

Quotes : percayalah dibalik ava korea orangnya cantik dan 
ganteng. 


Ryan Maheswara merupakan anak pertama dan memiliki 
saudara kembar bernama Rayn Maheswari. Tidak banyak 
yang mengetahui bahwa Ryan memiliki saudara kembar 
karena Rayn tinggal di Australia bersama Tante dan om nya, 
lebih tepatnya Rayn diangkat menjadi anaknya karena om 
dan tantenya tidak memiliki seorang anak sedangkan Ryan 
tinggal di Indonesia bersama mama dan papanya. Rayn dan 
Ryan berpisah saat umur 5 tahun. 


Chapter thirteen - MOA 


Yes, however many times, however many times we 
need to We II overcome this moment that lies right 
before our eyes However many times, however many 
times we need to Let s turn these tears into hope 
Our rainbow-coloured days will advance forward 
Shine forever, You II shine like a diamond... 


HAPPY 
READING 


Hari hari pun berlalu, pagi ini Lina terbangun karena sudah 
puas tertidur bukan karena bunyi alarm maupun teriakan 
ibunya. Selama tiga hari ini Lina dirumah seorang diri 
karena ibunya sedang keluar kota mengurus pembukaan 
toko kue disana. 


Lina membereskan tempat tidurnya dan melihat jam di atas 
meja ternyata sudah jam 9 pantesan dirinya puas tertidur. 


"Ahhh ternyata sudah jam sembilan, gue laper banget tapi 
males masak, mending beli makan aja deh." gumamnya. 


Lina pun pergi ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya 
agar terlihat lebih segar. Setelah 30 menit Lina berada di 
kamar mandi, ia pun bersiap-siap untuk membeli nasi di 
dekat pasar sebelum suara nyaring dari teleponnya pun 
berbunyi tanda pesan masuk. 


Ting! 


Rayn 
Lin ayo jalan-jalan 


Cellina 
Ayooo 
Kemana? Tapi gue laper. ( 


Rayn 
Nongki dulu lah di cafe nanti jalan"nya belakangan aja 


Cellina 
Sippp btw kafe mana? 


Rayn 
Di kafe dream magic deket mall tau kan? 


Cellina 
Tau kok yaudah gue langsung otw aja yaaa 


Rayn 
Mau gue jemput ga? 


Cellina 
Gausah rayn langsung ketemu disana aja 


Lina memoleskan make up tipisnya dan jangan lupa 
semprotan parfumnya yang selalu ia gunakan sebelum 
berpergian. 


Sesampainya di cafe dream magic, Lina celingak-celinguk 
mencari keberadaan Rayn dan... 


"LIN!!!" teriak Rayn seraya melambaikan tangannya, Lina 
pun berjalan ke arah meja Rayn. 


"Rayn udah lama ya?" tanya Lina saat baru sampai di meja 
tersebut. 


"Belum, baru aja nyampe nih." 


"Owhh... Ryan kemana Rayn?" tanya Lina karena ia tidak 
melihat Ryan disana. 


"Gue sendiri Lin, Ryan mah masih molor di rumah hahaha." 
sahutnya sambil tertawa. 


"Loh gue kira lo sama Ryan, terus lo kesini naik apa? taxi?" 
tanya Lina. 


"Nope, guee kesini naik mobil sendiri." sahhtnya seraya 
melihat daftar menu yang tersedia. 


"Hah? Naik mobil sendiri? Seriuan? Kok lo bisa hafal jalan 
daerah sini?" tanyanya bertubi-tubi. 


"Iya sendiri masak gue boong," ucapnya sambil mencatat 
pesanan yang ia pesan. 


"Anjirrr keren... Kok bisa? Hm maksud gue kok bisa nyampe? 
Eh apa sih namanya kan lo udah lama tinggal di Australia, 
nah kok bisa hafal daeran sini?" tanyanya berliku-liku dia 
juga tidak tahu apa yang ia maksud dalam pertanyaannya. 


"Tersesat maksud lo? 


"Ahhh iya tersesat, gue daritadi mikirin itu lupa namanya." 
kekeh Lina sambil mencatat pesanannya. 


Setelah beberapa saat kemudian, makanan dan minuman 
yang mereka pesan pun datang. 


"Lin udah hafal member TXT belum nih? tanya Rayn. 


"Udah sih kayanya, gue everyday everywhere menghafal 
hahaha." sahutnya sambil tertawa. Memang benar Lina udah 
menghafal member TXT tetapi ya masih kadang tertukar 
seperti sekarang ini. 


"Lin coba tebak ini namanya siapa?" tanya Rayn dengan 
menggeser kan laptopnya. 


"Heumm, yang rambut blonde Taehyun terus yang 
sebelahnya beomgyu" jawab Lina tanpa ragu. 


"Kebalik Lin astagaaa... Rambut blonde ini Beomgyu terus 
ini Kang Taehyun." sahut Rayn seraya menyeruput 
minumannya. 


"Ehh tapi kok rambutnya blonde? Setahu gue kan biasanya 
beomgyu dark hair." 


"Lo tau MV cat and dog ga?" tanyanya. 
"Tau, yang ada meong sama guguknya itu kan? tanya Lina. 


"Hooh... di mvnya itu kan Beomgyu rambutnya blonde 
Linaku cantik..." sahut Rayn dengan sabar. 


"Ahh iya iya gue baru inget ih bisa-bisanya gue melupakan 
para pangeran gue." Rayn yang mendengarnya pun tertawa. 


"Oh iya Lin lo udah punya akun twitter belum?" tanya Rayn. 
"Akun twitter? Belum, buat apa?" 


"Buat liat info-info dari TXT gitu Lin, biasanya TXT aktif 
upload foto di twitter, ah iya disana juga lo bisa dapetin 
mutualan yang banyak dan tentunya baik-baik." jelasnya 
kepada lina. 


"Aaa gue mau Rayn, buatin gue akun twitter dong." pinta 
Lina karena ia tidak tahu caranya membuat akun twitter. 


"Download dulu gih aplikasinya." jawab Rayn seraya 
memakan makanannya. 


Lina pun mendownload aplikasi twitternya, sambil 
menunggu ia pun memakan pesanannya. 


"Udah Rayn, abis itu gimana?" tanya Lina. 


"Sini gue buatin akun." sahut Rayn sambil mengotak-atik 
handphone milik Lina. 


"Hmm mau make username apa?" 


"Linamoa aja Rayn soalnya gue Moa." sahut Lina dengan 
tersenyum. 


"Wait..." 
"Gabisa Lin udah ada yang make." ucapnya seraya 
memperlihatkan layar handphonenya. 


"Yahhhhh..." ucapnya bersedih. 


Sudah beberapa kali memberi ide untuk usernamenya 
namun satu pun tidak ada yang bisa dipakai. 


"Gimana kalo ini?" tanya Rayn memperlihatkan username 
yang tertera. 


"Sayamoana?" tanya Lina bingung. 
"Iya lo moana, moana itu Moa Indonesia." 


"Heumm boleh juga tuh." jawabnya sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


"Gimana?" tanya Rayn memastikan. 
"DEAL!" 


Setelah menentukan username untuk Lina, mereka 
melanjutkan menghabiskan makanannya karena 


pengunjung kafe sudah mulai pulang. 
Kring kring 


Suara lonceng dari kafe tersebut berbunyi tanda ada 
pengunjung yang berdatangan, Lina dan Rayn pun refleks 
melihat pengunjung yang datang. 


"Varo..." gumam Lina tetapi dapat didengar oleh Rayn. 
"do you know them?" tanya Rayn penasaran. 
"Yeahh..." 


"LINAAA!" Panggil Manda berjalan menuju meja dimana Lina 
berada. 


"Oh shit." gumamnya lagi. 


"What's wrong with you Lin?" tanya Rayn lagi kepada Lina 
tetapi tidak ada sahutan dari Lina. 


"Lin udah lama ga ketemu, aku kangen tau." ucapnya seraya 
menarik tangan varo untuk mendekat. 


"Aku juga kangen." Jawab Lina seadanya. 
"Kamu udah lama disini? Hmm dia siapa?" tanya Manda lagi. 


"Iya, dia Rayn temen aku, adikknya Ryan." sahut Lina 
dengan tersenyum. 


"Hy gue Rayn." salamnya dengan logat bulenya. 


"Aku Manda, sahabatnya Lina." 
"Sayang kok diem sih? Biasanya kalau lagi sama Lina 
banyak omong." tanya Manda kepada kekasihnya, Varo. 


Varo menatap Lina begitupun sebaliknya namun mereka 
hanya diam, Rayn yang mengerti keadaan pun berkata, 


"Eumm kita udah selesai makan nih udah dari tadi soalnya, 
kita duluan yaa." ucap Rayn sopan lalu berbisik kearah Lina. 


"Come on." bisiknya yang diangguki oleh Lina. 


"Manda, kita duluan ya udah dari tadi soalnya." ucap Lina 
lalu memeluk sahabatnya itu. 


"Yaudah deh lain kali kita kumpul ya bertiga sama Varo." 
sahut Manda dengan entengnya. 


"Manda sorry aku gamau jadi obat nyamuk lagi." ujar Lina 
dalam hati lalu Lina dan Rayn pergi meninggalkan mereka. 


"Varo kamu kenapa sih? Kenapa diem sama Lina? Kalian ada 
masalah? Atau lagi berantem?" tanyanya bertubi-tubi 
kepada Varo. 


"Sayang mau mesen apa?" tanya Varo untuk pengalihan 
topik. 


"Jawab Varo! Gausah ngalihin topik." muka Manda berubah 
menjadi datar. 


"Gapapa kok." sahut Varo karena ia tidak tahu harus 
menjawab apa. 


"Kalo gapapa kenapa kalian diem-dieman?" 


"Sayang udah ya? Kalau aku ada masalah pasti aku selesaiin 
kok, sekarang makan dulu yaa." sahut Varo menenangkan 
Manda. 


"Hhh... Abis makan kita balik pulang aja." ucap Manda 
seraya menghela nafas. 


"Lohh katanya tadi mau kencan ngerayain anniversary 
kita?" tanya Varo mengerutkan keningnya. 


Sebenarnya jadwal mereka hari ini kencan dengan makan 
siang di cafe, jalan-jalan ke mall dan bekanja, menonton 
bioskop, jalan-jalan ke pantai yang terakhir dinner di 
restoran. 


"Udah ga mood." jawabnya enteng. 


Varo yang mendengarnya hanya bisa menahan kesalnya 
karena Lina kencannya dengan sang kekasih menjadi kacau. 


Varo dan Manda menghabiskan makanannya dengan diam 
tanpa ada yang bersuara, setelah makan Varo 
mengantarkan Manda kerumahnya. 


To Be Continue 
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Chapter fourteen - slander 


Though I'm goin' through changes 

Don't mean that I'll change 

Sometimes I'II go to sleep early 

Sometimes I can't close my eyes 
Sometimes I smile like it's all good 

Even though theThough I'm goin' through changes 
Don't mean that l'Il change 

Sometimes I'II go to sleep early 

Sometimes I can't close my eyes 
Sometimes I smilere's pain underneath it 

I just wanna be the best of me 

Even though sometimes, I forget to breathe 
So that I can be the best for you 

That's all | wanna do 


HAPPY 
READING 


Keesokan harinya, Lina sudah berada di sekolah sekitar 
pukul 06.30 karena ia akan menghadiri rapat OSIS dengan 
para guru mengenai pembagian ruang ujian untuk kelas 12. 
Lina dan para OSIS lainnya sedang bersiap-siap untuk 
melaksanakan rapat sebelum para guru datang. 


Setelah beberapa menit, para guru pun hadir untuk 
melakukan rapat. Lina dan Varo duduk berdampingan di 
depan karena mereka merupakan ketua dan wakil OSIS. 


"Selamat pagi semuanya, sebelumnya saya ucapkan terima 
kasih kepada yang terhormat, bapak kepala sekolah, bapak 
wakil kepala sekolah, bapak dan ibu yang kami hormati 
serta anggota OSIS yang telah meluangkan waktu di tengah 
kesibukan hari ini untuk menghadiri rapat hari ini. Sebelum 


rapat dimulai, mari kita berdoa sesuai agama masing- 
masing agar rapat ini berjalan dengan lancar." salam Varo 
membuka rapat tersebut. 


"Terimakasih untuk semuanya yang sudah menghadiri rapat 
di pagi hari ini. Rapat ini terkait dengan pembagian ruangan 
kelas untuk ujian sekolah kelas 12." ucap bapak kepala 
sekolah. 


Yadi untuk pembagian ruangan ujian, kalian punya 
pemikiran sendiri untuk pembagiannya?" tanya salah satu 
guru. 


"Kalau boleh tahu total murid kelas 12 berapa ya?" tanya 
salah satu anggota OSIS tersebut. 


"IPS 200 siswa/i, MIPA 250 siswa/i sedangkan bahasa dan 
budaya 100 siswa/i. Total keseluruhan kelas 12 yaitu 550 
siswa/i." sahut Varo, sang ketua OSIS. 


Lina yang mendengar itupun langsung menulis di buku 
yang ia bawa. 


"Hm gimana kalau setiap kelas isinya 20 orang? Misal 100 
siswa/i kelas bahasa budaya dibagi menjadi 5 kelas yang 
isinya 20 orang, jadi per kelas terdapat 20 orang begitupun 
kelas IPS dan MIPA." usul Lina seraya menghitung di 
bukunya. 


Varo sangat senang mendengar usul dari Lina, karena ia 
juga memikirkan hal yang sama. Mantan temannya itu 
memang selalu mempunyai pemikiran yang sama 
dengannya, maka dari itu Varo betah berteman dengan Lina. 


"Aku setuju sih, tapi kan kelas MIPA jumlahnya ganjil 250 
jadi gimana kak?" tanya adik kelasnya yang merupakan 
anggota OSIS. 


"Ahhh iya juga ya, sebentar-sebentar." sahut Lina. 


"Kalau digenapin 20 orang per kelas sisanya yang ga 
kebagian kelas berapa ya?" tanya salah satu OSIS lagi. 


"250 dibagi 20 jadi 12,5" 
"20 dikali 12 jadi 240." gumam Lina yang sibuk menghitung 
di bukunya. 


"Kalau digenapin 20 per kelas totalnya 240, sisanya 10 
orang yang ga kebagian." jawab Lina selesai memecahkan 
perhitungan tersebut. 


Lina memang pintar menghitung apalagi menghitung uang 
ia juaranya, tetapi Lina memilih jurusan bahasa karena apa? 
Karena Lina ingin pintar berbahasa Inggris. 


"Jadi, 240 orang itu total kelasnya jadi 12, benar?" tanya ibu 
guru yang hadir. 


"Benar Bu, gimana kalau 10 orang sisanya itu dimasukin di 
beberapa kelas?" usul anggota OSIS yang lainnya. 


"Sisanya yang 10 orang itu masukin di kelas satu per satu." 
sambungnya. 


"10 kelas berisi 21 orang sedangkan sisanya 2 kelas yang 
berisi 20 orang, right?" tanya Varo memastikan. 


"Yesss, jadi kelas MIPA terdapat 21 dan 20 siswa/i." sahutnya 
seraya menganggukkan kepalanya. 


"Baik saya setuju, untuk yang lainnya ada pemasukan lain? 
Atau punya pemikiran yang berbeda?" tanya kepala 
sekolah. 


"Tidak ada pak." sahut anggota OSIS dan para guru 
bersamaan. 


"Jadi kesimpulannya terdapat 12 kelas untuk MIPA, 10 kelas 
untuk IPS dan 5 kelas untuk bahas dan budaya." ucap wakil 
kepala sekolah yang sedari hanya diam. 


Setelah kurang lebih 1 jam diadakannya rapat, akhirnya 
rapat ini selesai dan berjalan dengan lancar. 


"Pada pertemuan rapat kali ini, sekali lagi saya ucapkan 
terimakasih kepada semuanya yang sudah meluangkan 
waktunya untuk hadir dan saling berargumentasi. Rapat ini 
berjalan dengan lancar sesuai keinginan kita semua dan 
tentunya berkat kita semua dan Tuhan yang Maha Esa." 
ucap Varo dengan sopan. 


"Baik terimakasih banyak semuanya, rapat ini resmi ditutup, 
selamat pagi." ucap kepal sekolah lalu keluar ruangan. 


"Anak-anak, kalian istirahat 30 menit lalu lanjutkan 
pembelajaran kalian." ucap guru BK. 


"Baik Bu." ucap kami serentak. 


Seluruh guru dan anggota OSIS pun satu persatu 
meninggalkan ruangan rapat tersebut. 


"Lin kantin yukkk kita laper banget." ajak anggota OSIS 
yang bernama Karin dari kelas IPS. 


"Duluan aja, gue mau beresin ini." sahut Lina. 
"Yaudah nanti lo nyusul yaaa..." ucapnya lagi. 


"Iya." 


Mereka pun pergi meninggalkan ruangan tersebut, dan 
tersisalah Lina dan Varo di ruangan ini untuk bersih-bersih. 


"Panas banget buset padahal ACnya hidup." batin Lina 
entahlah tiba-tiba panas menyerangnya saat mereka lagi 
berduaan di ruangan ini. 


"Puas lo?" tanya Varo. 


"Hah? dia ngomong sama siapa?" Lina membatin lagi seraya 
melirik dimana Varo berada. 


"Puas?" tanya Varo lagi. 
"Lo ngomong sama gue?" tanya Lina tanpa ekspresi. 


"Menurut lo?" tanya Varo yang berjalan mendekat ke arah 
Lina. 


Lina hanya mengedikkan bahunya tanda ia tidak peduli dan 
melanjutkan membereskan meja. 


"Puas?" tanya Varo yang sudah berada di dekat Lina, 
tepatnya 10 cm di belakang Lina. 


"Apaan sih?" tanya Lina seraya membalikkan badannya dan 
ya dia sungguh kaget karena melihat Varo tepat di 
depannya. 


"Puas lo buat kencan gue sama Manda berantakan?" 


"What the fuck? Haha sejak kapan gue ganggu lo berdua?" 
tanya Lina sambil tertawa renyah. 


"Gara-gara sifat lo kemarin Manda jadi curiga kalau gue 
sama lo lagi ada masalah?" jawab Varo. 


"Ya ga salah sih, it's a fact." sahut Lina dengan 
menyilangkan tangannya di dada. 


"Seandainya gue ga ketemu lo kemarin pasti hubungan gue 
sama Manda lancar aja Lin." 

"Gara-gara lo Lin, gara-gara lo Manda jadi nyuekin gue dadi 
kemarin." ujar Varo panjang lebar. 


"Ckkk gara-gara gue mulu deh heran." ucap Lina seraya 
memijit pangkal hidungnya. 


"Jadi gini Alvaro Regantara, gue mau nanya sesuatu, apa lo 
belum puas fitnah gue sebulan yang lalu? Apa lo ga puas 
fitnah gue dengan kata jalang dan sekarang? Lo fitnah gue 
yang merusak hubungan kalian? LO GA PUAS HAH?" tanya 
Lina yang diakhiri dengan meninggikan suaranya. 


"Fakta kan? Gimana bisa orang bisa jatuh cinta dalam 
beberapa jam? Dan gimana bisa dengan sifat lo kemarin 
menjadi perusak hubungan gue sama manda?" tanya Varo 
yang menatap mata Lina dengan tajam. 


"Oh my God." 

"Where is your brain?" 

"Gue ga nyangka sih ketua OSIS tapi pemikirannya kayak 
anak SD." sahut Lina yang ingin pergi dari ruangan itu 
sebelum tangannya dicengkeram keras oleh Varo. 


"SAKIT ANJING." kesal Lina menghempaskan tangan Varo di 
pergelangan tangannya. 


"Gue bingung kenapa gue bisa temenan sama lo dari SMP 
dan gue lebih bingung kenapa Manda mau sahabatan sama 
lo dari kecil. Jujur gue nyesel pernah kenal dan temenan 
sama lo Lin." kata-kata itu yang keluar dari mulut Varo 
seraya melepaskan cengkeramannya. 


Jleb 


"Huh sabar Lina sabar, orang sabar disayang Choi Soobin, 
Choi Yeonjun, Choi Beomgyu, Kang Taehyun, Hueningkai, 
tomorrow by together." ucap Lina dalam hati menenangkan 
dirinya agar tidak tersulut emosi. 


Lina memandang mata Varo dengan tajam. 


"Whatever and i don't care." ucap Lina dan pergi 
meninggalkan Varo. 


Whatever 
Whatever 
Whatever 


Hey apa yang baru saja dia katakan? Whatever? Yang benar 
saja haha tentu saja kata-kata Varo tadi sangat berdampak 
bagi dirinya dan hatinya. 


Lina berjalan di lorong kelas untuk menuju kantin, ia akan 
menemui temannya ah sebenarnya mereka tidak terlalu 
dekat, tetapi Lina tidak peduli karena ia sangat lapar 
sekarang. 
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Chapter fifteen - meet 


Don't wanna hurt you 
You should leave me 
I'm no good for you 
So leave me now 
Please, leave me now 
I can't keep you sane 
Another world 

If there's a chance 

l'Il tak 


HAPPY 
READING 


Sekitar pukul 19.50 malam, Lina sedang duduk di teras 
rumahnya sambil menikmati sejuknya angin malam. Jujur 
saja, Lina sangat memikirkan perkataan Varo tadi pagi di 
ruang OSIS. Seburuk itukah dirinya di mata Varo? sampai- 
sampai Varo menyesal pernah mengenalnya dan berteman 
dengannya. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


Lamunannya terganggu ketika indera pendengarannya 
mendengar suara telephon. Lina melihat isi pesan tersebut 
yang ternyata pengirimnya adalah sahabatnya sendiri. 


Amanda 

Linnn? Kamu sibuk ga? 
Ayo ketemu 

Ada yang mau aku tanyain 


Cellina 
Oke 
Dimana? 


Amanda 
Di cafe kemarin kita bertemu 


Lina masuk ke dalam kamarnya untuk bersiap-siap, ia 
mengganti pakaiannya dengan celana panjang dan hoodie, 
tidak lupa ia mengambil dompet dan tasnya lalu bergegas 
pergi keluar. 


"Mau kemana?" tanya sang ibu tiba-tiba berdiri tak jauh 
darinya. 


"Astgaaaa kaget Bu, kenapa sih tiba-tiba nongol disana 
kayak mba Kunti aja." kagetnya seraya mengelus dadanya. 


"Mau kemana malem-malem gini?" tanya ibu Lina seraya 
memicingkan matanya. 


"Keluar Bu, bentar doang kok." jawabnya. 


"Sama Ryan ya? Tapi kan biasanya dia jemput kamu? Atau 
sama Alvaro ya? Kamu udah baikan sama Varo?" tanya ibu 
Lina lagi. 


"Lina perginya sama Manda, bye bu Lina berangkat." 
pamitnya mengambil tangan sang ibu untuk berpamitan. 


"HEHHH!" teriak ibunya memanggil Lina. 
"Apa lagi ibu?" tanya Lina menghadap sang ibu. 


"Kamu tuh kayak kuntilanak keluar malem-malem pakai 
hoodie putih, rambutnya digerai pula." ledek ibunya sambil 
ketawa ala mbak kunti. 


"Ibu ihhhh jangan nakut-nakutin deh." ucap Lina 
menghentakkan kakinya lalu pergi meninggalkan rumah. 


Lina berjalan menuju halte bus karena jarak rumahnya 
dengan halte bus tidak terlalu jauh. Tetapi entah kenapa 
tiba-tiba ia ingat pembicaraannya tadi dengan sang ibu 
mengenai 'kuntilanak'. Lina sangat takut, pikirannya sudah 
traveling ke dunia horor, Lina berjalan lebih cepat dan 
akhirnya ia sampai di halte bus dengan aman. 


"Huftttt aman, tapi nanti pulangnya gimana dong." lirih Lina 
dalam hati, semoga saja ia lupa dengan pikiran horornya. 


Selang beberapa menit ia pun sampai di cafe dream tempat 
mereka ingin bertemu, Lina melihat sekeliling dan ya Manda 
sudah sampai duluan disana. 


"Manda..." gumam Lina sambil menarik kursinya untuk 
duduk. 


"Lin mau pesan apa? Biar aku yang bayar." tanya Manda 
seraya bersiap-siap untuk mencatat pesanan. 


Sambil menunggu pesanan, mereka saling bercerita satu 
sama lain. Setelah beberapa saat pesanan mereka pun 
akhirnya datang. 


"Ga usah, aku pesan jus mangga sama salad buah aja." 
sahutnya dan Manda langsung mencatat pesanan Lina. 


"Lin, aku boleh nanya ga?" tanya Manda dengan ragu. 


"Boleh, tapi nanti sekarang habisin dulu makanannya." 
jawab Lina sambil memakan salad buahnya yang segar. 


"Lin, kalian ada masalah?" tanya Manda to the point. 


"Who?" tanya Lina, sebenarnya ia sudah tahu arah 
pembicaraan yang ditanyakan oleh Manda. 


"Kamu sama Alvaro." 


"I don't know, tapi dia yang memulainya duluan." ucap Lina 
santai dengan meminum sisa jus mangganya. 


"Maksud kamu?" tanyanya dengan bingung. 
"Tanya aja sama tunanganmu." jawabnya. 


"Are you jealous?" tanya Manda menatap Lina dengan 
penuh arti. 


"WHAT?" tanya Lina sedikit berteriak. 


"Kamu cemburu kan aku tunangan sama Varo?" tanya 
Manda yang membuat Lina memandang tepat di matanya. 


"Cemburu?" tanya Lina lagi dengan menaikkan satu alisnya. 


"Iya, kamu cemburu kan karena tujuh tahun yang lalu 
maupun sekarang Varo tetep milih aku." sahut Manda seraya 
menunduk, sebenarnya ia tidak ingin mengatakan ini tapi 
kenapa mulutnya mengatakannya. 


Lina yang mendengar itu sungguh kaget, ia mengepalkan 
tangannya di bawah meja lalu terkekeh. 


"Maksud lo?" tanya Lina yang mulai memasang wajah 
datarnya. 


"Lin..." panggil Manda pelan karena tak biasanya saat 
mereka berdua menggunakan kata 'lo-gue'. 


"Wait-- sebenarnya lo pengen ketemu gue cuma buat bahas 
yang sudah lewat? haha." tanya Lina yang disambungi 


dengan kekehannya. 


"B-bukan itu maksudku." ucap Manda gugup karena Lina 
yang didepannya ini sungguh bukan Lina yang ia kenal. 


"Atau mau pamer kalau lo bisa dapetin Varo daripada gue? 
Gitu?" tanya Lina seraya memicingkan matanya. 


"Linnn, bukan gitu maksudnya." lirih Manda menatap Lina 
dengan sesal. 


"Terus apa?" tanya Lina dengan malas. 
"Hmm aku boleh nanya?" tanyanya dengan pelan. 


"Dari tadi juga lo udah nanya, mau nanya apa?" ucap Lina 
dengan santai, tetapi sebenarnya ia ingin sekali 
mengeluarkan amarahnya. 


"Aku mau nanya sesuatu yang penting, tapi kamu jawab 
yang jujur ya Lin." ucapnya memastikan Lina. 


"Apa?" 
"Kamu suka sama Varo?" tanya Manda to the point. 


"Suka dalam rangka apa? friends or what?" bukannya 
menjawab Lina malah balik bertanya. 


"Romantic love." sahutnya. 


"Kenapa pertanyaan lo ngelantur kesana kemari?" tanya 
Lina lagi karena pertanyaan yang diajukan Manda seperti 
menyudutkan dirinya. 


"You love him?" tanyanya sekali lagi. 


"Harus gue jawab?" tanya Lina dan Manda hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"You know the answer." 


"Aku ga tau Lin makanya aku nanya sama kamu!" sahut 
Manda tanpa sadar ia meninggikan suaranya. 


"Kok lo ngegas? Santai dong." sahutnya seraya memutar 
bola matanya. 


"Sorry." 
"Jadi?" tanya Manda lagi. 


"Yes Ii love him, tujuh tahun yang lalu dan sampai sekarang 
ga berubah." jawab Lina dengan kebenaran yang 
sebenarnya. 


"Lin tapi Varo tunangan gue Lin." sahut Manda dengan suara 
bergetar, air matanya sudah menumpuk di pelupuk 
matanya. 


"| know, makanya gue jaga jarak sama Varo!" ujar Lina 
dengan menahan amarahnya. 


"Tapi kamu juga jaga jarak sama aku Lin, padahal aku ga 
salah sama kamu." ucapnya seraya meneteskan air mata. 


"Iya gue jaga jarak sama lo karena lo ada hubungannya 
sama Varo." sahut Lina. 


Amanda yang mendengar jawaban dari Lina pun mengusap 
air matanya yang terus saja turun. 


"Lo tau kan kalau tujuh tahun yang lalu gue suka sama 
Varo?" tanya Lina saat Manda sudah selesai dengan 


tangisannya dan Manda hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


"Manda, asal lo tau gue udah mengalah demi lo, gue udah 
sabar nanggepin semua curhatan lo tentang Varo tanpa lo 
peduli perasaan gue dan selama itu gue udah berpura-pura 
baik-baik aja di depan lo padahal i'm not really fine." jelas 
Lina panjang lebar yang mulai menitikkan air matanya. 


"Temen gue, sahabat gue cuma lo Manda, cuma lo satu- 
satunya orang dari sekian banyak orang di bumi, cuma lo 
tempat curhat gue waktu sedih maupun senang." 


"Dan dari sekian juta manusia di bumi kenapa lo, kenapa lo 
yang ngehancurin kebahagiaan gue Manda? Kenapa?" tidak 
bisa ditahan lagi, Lina mengeluarkan unek-uneknya setelah 
sekian lama ia pendam. 


Di cafe dream ini, mereka memilih tempat di lantai dua yang 
sepi, maka dari itu tidak ada yang bisa mendengar apa yang 
mereka omongkan dan tidak ada yang bisa memisahkan 
perdebatan ini. 


"Maaf." cuma itu yang bisa Manda katakan sambil menangis. 


"Dan asal lo tau selama tujuh tahun juga lo nyakitin gue, 
nyakitin hati gue." ujar Lina sambil menahan tangisnya. 


"Maaf." 


"You hurts me." rintih Lina mengusap mukanya dengan 
kasar. 


"Maaf." 

"Apa yang harus gue lakuin Lin biar semua balik lagi seperti 
dulu?" tanya Manda memandang Lina dengan mata 
sembabnya. 


"Apapun yang lo lakuin ga bakal bisa merubah semuanya 
seperti semula." sahut Lina yang mulai bersiap-siap 
membereskan barang-barangnya untuk pulang, ia sudah 
muak dengan segalanya. 


"Lo mau ngambil Varo dari gue Lin? Silahkan ambil aja gue 
gapapa asalkan persahabatan kita ga pecah kayak gini Lin." 
ucap Manda tanpa memikirkan resikonya. 


"Gilaaa, lo mau gue jadi pelakor hah? LO MAU GUE DI CAP 
SEBAGAI PERUSAK HUBUNGAN ORANG?" seluruh ruangan 
bergema dengan teriakan Lina barusan. 


"Gue capek, gue mau balik dan ya jangan temuin gue dulu, 
ini uang buat bayar makanannya sekalian gue mau traktir lo 
anggap aja ini sebagai tanda perpisahan kita." ujar Lina 
memberi beberapa lembar kertas lalu bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar kafe sambil menangis. 


Lina tergesa-gesa berjalan keluar cafe karena di lantai satu 
masih banyak pelanggan, ia tidak mau ada yang melihatnya 
sesedih ini. la berjalan menunduk tanpa melihat jalan dan 
tiba-tiba ia menabrak seseorang diluar sana. 


Bruk 


"Awww..." rintih Lina kesakitan karena pantatnya sudah 
mencium jalanan. 


"Eh sorry sorry gue ga sengaja." ucap seseorang yang 
bertabrakan dengan Lina. 


Lina yang mendengar suara itupun langsung mengangkat 
kepalanya dan melihat seseorang yang ada di hadapannya 
itu. 


SIAPA NIH YANG DITABRAK LINA?? 
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